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ABSTRAK

Aulia Rahmi Azizah, Peran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dalam
Mendukung Capaian Indeks Desa Membangun Desa Selengot Kabupaten Paser, Wulan
lyhig Ratna Sari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran
Anggaran dan Belanja Desa dalam mendukung capaian Indeks Desa Membangun di Desa
Selengot. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini melibatkan pemerintah desa yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan
keuangan desa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi-
terstruktur dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa di Desa Selengot dalam tiga tahun terakhir selalu mengalami
penurunan. Sehingga mempengaruhi rencana pelaksanaan pembangunan desa,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, pemberdayaan masyarakat dan lain-lain.
Pemerintah Desa Selengot telah melaksanakan program berkelanjutan yang ada pada
Indeks Desa Membangun yaitu indeks ketahanan sosial, ekonomi dan lingkungan.
Namun, setiap tahunnya capaian indeks ketahanan sosial memilki nilai indikator pada
tahun 2020 sebesar 38,2%, 2021 sebesar 33,6% dan pada tahun 2022 sebesar 33,8% dan
indeks ketahanan lingkungan memiliki nilai indikator pada tahun 2020 sebesar 39,8%,
2021 sebesar 49,0% dan pada tahun 2022 sebesar 44,1% lebih besar dari indeks
ketahanan ekonomi dengan nilai indikator pada tahun 2020 sebesar 21,9%, 2021 sebesar
17,5% dan pada tahun 2022 sebesar 22,1%. Akibatnya, rekomendasi program super
prioritas dan prioritas untuk indeks katahanan ekonomi perlu lebih ditingkatkan dan jelas
dalam implementasinya.

Kata Kunci: Peran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, Indikator Lingkungan,
Indeks Desa Membangun, Indikator Sosial, Indikator Ekonomi, Pemerintah Desa
Selengot



ABSTRACT

Aulia Rahmi Azizah, The Role of Village Revenue and Expenditure Budget in Supporting Village
Index Achievement Building the Selengot Village, Paser Regency, Wulan lyhig Ratna Sari. This
study aims to determine and analyze the role of Village Budget and Expenditure in supporting the
achievement of the Building Village Index the Selengot Village. The type of research used is a
qualitative descriptive approach. The subject of this study involved the village government
responsible for village financial management. The data collection methods used were semi-
structured interviews and documentation. The results show that the Village Budget the Selengot
Village in the last three years has always decreased. Thus influencing the implementation plan of
village development, improving community welfare, community empowerment and others. The
Selengot Village Government has implemented sustainable programs in the Building Village
Index, for social, economic and environmental resilience index. However, each year the
achievement of the social resilience index has an indicator value in 2020 of 38.2%, 2021 of 33.6%
and in 2022 of 33.8% and the environmental resilience index has an indicator value in 2020 of
39.8% , 2021 amounting to 49.0% and in 2022 amounting to 44.1%, greater than the economic
resilience index with the indicator value in 2020 amounting to 21.9%, 2021 amounting to 17.5%
and in 2022 amounting to 22.1%. As a result, recommendations for super priority and priority
programs for the economic resilience index need to be further improved and clear in their
implementation.

Keywords: Role of Village Budget, Environmental Indicators, Village Development
Index, Social Indicators, Economic Indicators, Selengot Village Government
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dana Desa mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
pemerataan pembangunan desa melalui peningkatan pelayanan publik desa,
memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan desa,
serta memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan. Dalam
meningkatkan pemerataan pembangunan desa tidak terlepaas dari APBDes.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) merupakan suatu
instrumen yang sangat penting dalam perwujudan tata kelola pemerintahan yang
baik. APBDes adalah rencana keuangan tahunan pemerintah desa yang dibahas
dan disetujui oleh pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa serta
ditetapkan oleh peraturan desa (Wida Puspawardani, 2017). melalui APBDes,
diharapkan pelaksanaan pemerintah desa dalam mengelola rencana
keuangannya dapat terstruktur sesuai dengan rencana anggaran yang ditetapkan
(Zitri, 2020). Anggaran dapat digunakan sesuai dengan prinsip pengelolaan
keuangan agar tercipta tata kelola keuangan yang baik. APBdes diharapakan
dapat memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat melalui pembangunan
yang ada dan mendorong pemerintah desa bertanggungjawab terhadap setiap

pembangunan yang ada di dalamnya.



Di Desa Selengot, diketahui jumlah pendapatan dan belanja APBN desa
dari tahun 2020 hingga 2022 selalu berkurang. Penyebab turunnya anggaran
yang diterima adalah karena adanya covid-19.

Tabel 1.1 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Tahun Jumlah Anggaran Skor IDM Status IDM
APBDesa 2020 Rp 2.621.620.000,00 0,5578 Tertinggal
APBDesa 2021 Rp 2.267.356.800,00 0,6356 Berkembang
APBDesa 2022 Rp 1.924.880.000,00 0,7048 Berkembang

Sumber : APBDes Desa Selengot, 2022

Besarnya anggaran desa yang diterima dapat menjadi salah satu peluang
besar untuk melakukan pembangunan desa. Salah satu indikator pembangunan
desa adalah Indeks Desa Membangun (IDM).

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan target yang memperkuat
pencapaian pembangunan desa menjadi lebih maju. Indeks Desa Membangun
lebih menitiberatkan pada otonomi desa yang juga mencangkup dokumen
perencanaan pembangunan nasional melalui optimalisasi (Putri, 2020).

Undang-undang Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun,
IDM ini merupakan indeks yang terdiri dari indeks ketahanan ekonomi, indeks
ketahanan sosial, dan indeks ketahanan lingkungan untuk mewujudkan desa
maju, desa perlu memiliki ketahanan ekonomi, sosial dan lingkungan. Desa
yang kuat sebagai pondasi yang kuat dalam mewujudkan pembangunan desa
yang lebih maju di masa depan. Indeks Desa Membangun (IDM) disusun untuk
membantu pemerintah dalam mengatasi atau meringankan desa dan
memperbaiki ke arah desa tertinggal menuju desa mandiri, sedangkan tujuan

dalam  penyusunan Indeks Desa Membangun yaitu menetapkan status




kemajuan, kemandirian suatu Desa dan menyediakan data dan informasi untuk

pembangunan di suatu Desa (Kementerian Desa PDTT, 2015).

Dari tahun 2020 hingga 2022 diketahui hasil rekomendasi Indeks Desa

Membangun, di Desa Selengot memiliki pengukuran status perkembangan desa

dengan nilai indeks desa membangun tahun 2020 0,5578, pada tahun 2021

senilai 0,6356 dan pada tahun 2022 dengan nilai 0,7048. Sehingga berstatus

desa tertinggal dan berkembang (Kementerian Desa, 2022).

Persentase indeks desa membangun (IDM) yang direkomendasikan di

Desa Selengot dalam indeks komposit dari tahun 2020 hingga 2022 selalu

berubah setiap tahun yaitu :

Tabel 1.2. Persentase Indeks Komposit Desa Selengot

IKS IKE IKL
2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022
382% | 336% | 338% | 219% | 175% | 22,1% | 398% | 49,0% | 44,1%

Sumber : Hasil Rekomendasi IDM

Kemudian tabel berikut ini yang menggambarkan jumlah anggaran

pendapatan dan belanja desa (APBDes) terhadap indeks desa membangun

(IDM) di Desa Selengot.

Tabel 1.3. APBDes dan IDM

APBDes

2020

Indeks Ketahanan
Sosial

Indeks
Ketahanan
Ekonomi

Indeks Ketahanan
Lingkungan

Bidang Penyelenggaraan

Pemerintah Desa

Bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa

Rp 562.173.000,00

Bidang Pembinaan
Kemasyarakatan

Rp 310.566.500,00

Bidang Pemberdayaan

Masyarakat

Bidang Tak Terduga

Rp 533.000.000,00




APBDes

2021

Indeks Ketahanan
Sosial

Indeks
Ketahanan
Ekonomi

Indeks Ketahanan
Lingkungan

Bidang Penyelenggaraan
Pemerintah Desa

Bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa

Rp 509.120.513,02

Bidang Pembinaan
Kemasyarakatan

Rp 202.043.400,00

Bidang Pemberdayaan
Masyarakat

Bidang Tak Terduga

Rp 799.600.000,00

APBDes

2022

Indeks Ketahanan
Sosial

Indeks Ketahanan
Ekonomi

Indeks
Ketahanan
Lingkungan

Bidang Penyelenggaraan
Pemerintah Desa

Bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa

Rp 225.599.000

Bidang Pembinaan
Kemasyarakatan

Rp 148.824.500,00

Bidang Pemberdayaan
Masyarakat

Bidang Tak Terduga

Rp
594.000.000,00

Sumber : Data APBDes dan IDM

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa pada Tahun 2020

jumlah Belanja di

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa dengan Indeks Ketahanan Sosial (1KS)
sebesar Rp 562.173.000 di Bidang Pembinaan Kemasyarakatan sebesar Rp
310.566.500 dan Bidang Tak Terduga dengan Indeks Ketahanan Lingkungan
(IKL) sebesar Rp 533.000.000,00.

Pada Tahun 2021 terlihat bahwa jumlah Belanja di Bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa dengan Indeks Ketahanan Sosial (IKS) sebesar Rp
509.120.513,02, di Bidang Pembinaan Kemasyarakatan sebesar Rp
202.043.400,00 dan di Bidang Tak Terduga dengan Indeks Ketahanan

Lingkungan (IKL) sebesar Rp 799.600.000,00.



Pada Tahun 2022 terlihat bahwa jumlah Belanja di Bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa dengan Indeks Ketahanan Sosial (IKS) sebesar Rp
225.599.000,00, di Bidang Pembinaan Kemasyarakatan sebesar Rp
148.824.500,00 dan di Bidang Tak Terduga dengan Indeks Ketahanan
Lingkungan (IKL) sebesar Rp 594.000.000,00.

Dapat disimpulkan bahwa Belanja Desa dari tahun 2020 sampai dengan
tahun 2022 hanya memiliki Belanja di Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa,
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan dan Bidang tak Terduga yang termasuk
kedalam Indeks Ketahanan Sosial (IKS) dan Indeks Ketahanan Lingkungan
(IKL).

Sehingga super prioritas Indeks Desa Membangun (IDM) di Desa
Selengot berada pada Indikator Ketahanan Ekonomi dari tahun 2020 hingga
2022.

Dari tahun 2020 hingga 2022 Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE) yang
menjadi super prioritas pada dimensi perdagangan dengan indikator akses
penduduk ke pusat perdangan (pertokoan, pasar permanen) dan terdapat pasar
desa dengan nilai existing 0.20. Pada dimensi akses distribusi dan dimensi akses
kredit dengan nilai existing 0.00. Pada dimensi lembaga ekonomi dengan
indikator terdapat usaha kedai makanan, restoran, hotel dan penginapan dengan
nilai existing 0.00. Pada dimensi keterbukaan wilayah dengan indikator terdapat
angkutan umum dan yang lainnya, jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan
bermotor roda empat atau lebih, dan kualitas jalan desa dengan nilai existing

0.20.



Fenomena yang ada di Desa Selengot adalah dalam mencapai Indeks Desa
Membangun (IDM) terdapat jumlah Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) yang merupakan keberhasilan dalam mewujudkan Pembangunan
Desa. Dalam hal ini, perlu diketahui berapa jumlah anggaran pendapatan dan
belanja desa (APBDes) yang disalurkan dalam setiap Indikator yang terdapat
dalam Indeks Desa Membangun (IDM).

Dengan Indeks Desa Membangun, dapat dilihat kondisi Pembangunan di
Desa Selengot. Oleh karena itu, diharapkan dari latar belakang permasalahan
diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana Peran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa dalam Mendukung Capaian Indeks Desa Membangun Desa
Selengot Kabupaten Paser.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peran anggaran dan
belanja desa dalam mendukung capaian indeks desa membangun di Desa
Selengot ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis peran anggaran dan belanja desa
dalam mendukung capaian indeks desa membangun di Desa Selengot.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan Melalui penelitian ini diharapakan dapat menghasilkan sesuatu

yang bermanfaat terkait dengan peran anggaran dan belanja desa dalam



mendukung capaian indeks desa membangun Desa Selengot untuk Pemerintah
Desa maupun pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Adapaun manfaat
dari penelitian antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Untuk pengembangan ilmu pengetahuan mengenai peran anggaran dan
belanja desa dalam mendukung capaian indeks desa membangun di Desa
Selengot Kabupaten Paser. Penelitian ini juga bermanfaat bagi siapa saja
yang ingin melakukan penelitian lanjutan terkait APBDes dan IDM Desa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan update informasi kepada perangkat desa tentang
pentingnya Indeks Desa Membangun untuk perbaikan pada tahun

berikutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang konsep-konsep yang mendasari penelitian ini,
diantaranya peraturan desa, pemerintahan desa, pembangunan desa, anggaran
pendapatan dan belanja desa, dan indeks desa membangun.

2.1. Desa

Peraturan Menteri Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 1 mendefinisikan Desa
Sebagai satu kesatuan masyarakat yang memiliki hukum dan batas wilayah
untuk mengatur dan mengurus pemerintahan desa serta urusan kepentingan
masyarakat yang diakui dan dihormati oleh sistem pemerintahan Negara
Republik Indonesia.

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk pembentukan desa dalam

UU Nomor 6 Tahun 2014 yaitu :

a. Batas usia orang tua sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun terhitung dari waktu
pembentukan

b. Seluruh penduduk

c. Ruang kerja yang mendekati transportasi antar lokal

d. Sosial budaya yang dapat memberikan keselarasan dalam aktivitas
masyarakat sesuai adat istiadat kota

e. Seharusnya diharapkan seperti aset normal, SDM dan aset moneter

pendukung



f. Batas wilayah desa yang ditunjukkan dalam bentuk peta desa yang sudah
ditetapkan dalam peraturan Bupati/Walikota.

g. Kantor dan yayasan pemerintah desa

h. Aksesibilitas aset dan fungsional, gaji tetap dan tujuan berbeda untuk

Pemeintah Desa sesuai pengaturan hukum.

Menurut (Widianto et al., 2022) Desa merupakan kesatuan masyarakat yang
berada dibawah koordinasi Pemerintah/Kabupaten yang telah disetujui oleh
pemerintah untuk mengatur hak dan adat asal yang berlaku.

2.2. Pemerintahan Desa

Menurut UU No. 6 Tahun 2014 Pemerintahan Desa merupakan suatu
aturan yang mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat. Pemerintahan Desa terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa yang
lain untuk membantu urusan pemerintahan desa. Pemerintah Desa memiliki
kewajiban dan tanggungjawab terhadap pelaksanaan pemerintahan untuk
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.

Kepala Desa bertugas dalam mengatur semua urusan Pemerintahan Desa,
melaksanakan kemajuan pembangunan serta bertugas dalam pemberdayaan
masyarakat desa. Dalam melaksanakan tugas Kepala Desa mempunyai

wewenang sebagai berikut :

a. Mendorong eksekusi pemerintahan desa
b. Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa
c. Susun peraturan pedoman desa

d. Tentukan rencana pengeluaran desa



g.
h.
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Mendorong kehidupan keberadaan masyarakat desa
Menumbuhkan keharmonisan dan permintaan wilayah desa setempat
Mengembangkan sumber pendapatan desa

Melaksanakan wewenang lain yang sesuai pengaturan administratif

Pasal 4 menjelaskan Pemerintahan Desa memiliki struktur serta metode kerja

yaitu:

a. Memberikan penghormatan serta pengakuan atas desa yang sudah ada

b. Memberikan kejelasan tentang status dan kepastian hukum atas desa dalam
sistem ketatanegaraan

c. Menjaga dan memajukan adat, tradisi, dan budaya

d. Memberikan  dorongan, pengembangan dan dukungan untuk
mengembangkan potensi dan sumber daya desa untuk kesuksesan bersama

e. Terbentuknya pemerintahan desa yang ahli, efisien, produktif, menarik,
terbuka dan dapat menyesuaikan diri

f. Mengupayakan pemerintah terbuka bagi penduduk desa untuk
mempercepat pemberontakan bantuan pemerintah secara keseluruhan

g. Memperluas kelunturan sosial-sosial daerah setempat untuk mewujudkan
kawasan desa yang mampu memelihara solidaritas sosial sebagai ciri
kekuatan masyarakat

h. Mendorong perekonomian jaringan pedesaan dan mengatasi lubang

kemajuan masyarakat

Memperkuat masyarakat desa sebagai subyek perbaikan
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2.3. Pembangunan Desa

Menurut (Arina et al., 2021) Pembangunan Desa merupakan pembangunan
yang berbasis perdesaaan dengan mengedepankan kebijakan setempat yang
mencangkup struktur demografi, sosial budaya dan pola keterkaitan ekonomi
desa-kota. Pembangunan berbasis perdesaan ini dibuat agar memperkuat fondasi
ekonomi dan mempercepat pengetasan kemiskinan yang ada di Desa.

Menurut (HERIYANTO, 2021) Pembangunan Desa merupakan suatu
program dan proyek pembangunan yang ada bertujuan untuk mewujudkan
kemajuan desa. Program dan proyek pembangunan tidak hanya untuk mencapai
kemajuan fisik, tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan masyarakat.

Menurut (Aprilia & Ermayanti Susilo, 2021) Pembangunan diperdesaan
berhasil jika masyarakat dijadikan subjek pembangunan. Pembangunan Desa
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
2.4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)

Menurut Peraturan Menteri Nomor 20 Tahun 2018 Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu :

a. Pendapatan Desa adalah menggabungkan seluruh penerimaan uang melalui
rekening desa yang mempunyai hak desa dalam 1 (satu) tahun anggaran
yang tidak perlu dibayar kembali oleh desa.

b. Belanja Desa adalah meliputi semua pengeluaran dari rekening desa yang
menjadi kewajiban desa dalam 1 (satu) tahun anggaran yang tidak akan
diperoleh pembayaran kembali oleh desa. belanja desa dipergunakan untuk

mendanai penyelenggaraan kewenangan desa.
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c. Pembiayaan Desa merupakan semua penerimaan/atau pengeluaran yang
akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan
maupun tahun berikutnya. Di dalam pembiayaan desa terdiri dari kelompok

pembiayaan yaitu: penerimaan pembiayaan dan pengeluaraan pembiayaan.

Sedangkan Menurut Peraturan Desa Nomor 6 Tahun 2021 Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) merupakan peraturan desa yang
memuat sumber-sumber penerimaan dan alokasi pengeluaran desa dalam kurun
waktu satul (satu) tahun. APBDes terdiri dari pendapatan desa, belanjda desa
dan pembiayaan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Desa,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, serta keadaan darurat
desa yang ditetapkan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa
(BPD).

Pemerintah Desa yang dilaksanakan melalui penyelenggaraan pemerintah
yang terbuka, perbaikan dan pengamanan daerah setempat harus diatur dan
dituangkan dalam APBDes. Dengan dilaksanakannya APBDes ini Desa dapat
memiliki pengaturan keuangan yang terorganisir berdasarkan rencana belanja
yang dapat diakses serta dapat dimanfaatkan dan diwakili. Rencana pengeluaran
desa dapat digunakan sesuai standar keuangan yang ada untuk mencipatakn
administrasi yang baik.

Manfaat penyusunan APBDes diantaranya :
a. APBDes sebagai bantuan bagi pemerintah desa dalam menetukan teknis

fungsional sesuai cadangan desa yang dapat diakses
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b. Petunjuk dalam menentukan berapa besaran pasti yang harus dibayar oleh
daerah setempat secara fungsional

c. Sebagai bahan pemikiran dalam menentukan jenis pendapatan selain
pendapatan asli desa.

d. Memberikan pilihan kepada pemerintan desa untuk mengkoordinasi dana
desa sesuai sesuai pedoman yang ditetapkan.

Menurut (Winaya et al., 2017) APBDes merupakan suatu bentuk
tanggungjawab pemerintahan desa kepada semua masyarakat melalui kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan dan biayai selama satu tahun anggaran.

2.5. Indeks Desa Membangun (IDM)

Undang-udang Nomor 6 Tahun 2014 menyatakan bahwa pembangunan
desa suatu upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk
mensejahterakan masyarakat. Indeks Desa Membangun lebih fokus pada upaya
penguatan otonomi Desa. Indeks Desa Membangun Mengklasiikasikan Desa
dalam lima (5) status yaitu :

a. Desa Sangat Tertinggal
b. Desa Tertinggal

c. Desa Berkembang

d. Desa Maju

e. Desa Mandiri

Menurut Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi No 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun. IDM

merupakan suatu indeks komposit yang terdiri dari Indeks Ketahanan Sosial,
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Indeks Ketahanan Ekonomi dan Indeks Ketahanan Lingkungan. Dalam
mewujudkan Desa yang maju maka perlu memiliki ketahanan sosial, ekonomi
dan ekologi/lingkungan. Desa yang kokoh dilihat dari perkembangan
pembangunan yang ada di Desa. Indeks Desa Membangun (IDM) disusun untuk
membantu pemerintahan dalam mengatasi Desa yang Tertinggal dan
peningkatan menuju Desa Mandiri, sedangkan tujuan dari Indeks Desa
Membangun untuk menetapkan status kemajuan dan kemandirian suatu Desa
(Kementerian Desa PDTT,2015).

Indeks Desa Membangun memiliki tiga dimensi yang dapat
dioperasionalkan lebih spesifik melalui 22 variabel dan mempunyai beberapa
indikator-indikator untuk mengukur suatu desa dapat mandiri dalam aspek yaitu:
2.5.1. Indeks Ketahanan Sosial

Merupakan masyarakat desa setempat menjalin solidaritas sosial dan
toleransi sehingga masyarakat akan merasa aman ;

Dimensi Kesehatan, vyaitu pelayanan kesehatan, pemberdayaan
masyarakat, dan mendapatkan jaminan kesehatan di desa setempat ;
Dimensi Pendidikan, yaitu masyarakat mempunyai akses ke pendidikan
dasar dan menengah, akses ke pendidikan non formal dan akses ke
pengetahuan ;

Dimensi Permukiman, yaitu masyarakat desa memiliki akses ke air
bersih, akses ke sanitasi, akses ke listrik, dan akses ke informasi dan

komunikasi.



2.5.2.

2.5.3.

2.6.
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Indeks Ketahanan Ekonomi

Dimensi Ekonomi, yaitu masyarakat memiliki keragaman produksi baik
pertanian ataupun kerajinan. tujuannya untuk memasarkan hasil produksi
dari masyarakat setempat sehingga pemerintah desa setempat harus
menyediakan pusat pelayanan perdagangan, seperti pasar, dan akses
distribusi/logistik. Sedangkan UMKM di desa mendapatkan akses ke
Lembaga Keuangan Perbankan dan Non Bank dari Pemerintah pusat.
Ketahanan Lingkungan/Ekologi.

Dimensi Lingkungan, yaitu untuk mengukur tingkat kualitas lingkungan

dan seberapa besar potensi terjadinya bencana dan tanggap bencana.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Relevansi Terhadap Penelitian Ini

1 Arinaetal., 2021 Pengaruh Dana Desa | Relevansi penelitian ini dengan penelitian
dan Alokasi Dana tersebut sama —sama membahas tentang
Desa Terhadap Indeks Desa Membangun (IDM) dan ingin
Indeks Desa mengetahui besaran dana yang digunakan
Membangun di dalam membangun suatu Desa yang Maju.
Kabupaten Namuun memiliki perbedaan dari dari
Minahasa Tenggara | objek dam waktu penelitian yang

digunakan.

2 | (Rahajeng, 2021) Penerapan Prinsip- Penelitian ini memiliki persamaan dengan
Prinsip Good penelitian tersebut yaitu ingin mengetahui
Govermance dalam | apakah didalam Desa tersebut sudah
Pengelolaan Dana mengelola dana desa sesuai dengan yang
Desa di Desa ditetapkan dan dalam laporan
Wilahar Wetan pertanggungjawabannya telah dilaksanakan
Kecamatan sesuai dengan aturan.
Kalibagor
Kabupaten
Banyumas

3 | Rozandi & Implementasi Penelitian ini memiliki relevansi terhadap

Digdowiseiso, Penggunaan Dana penelitian tersebut karena sama-sama ingin
2021 Desa Terhadap mengetahui besaran dana yang dikeluarkan

Pembangunan (Studi

Desa apakah berpengaruh terhadap nilai
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Kasus Desa
Sengkubang
Kecamatan
Mempawah Hilir
Provinsi Kalimantan
Barat

Indeks Desa Membangun (IDM) dalam
Desa Tersebut.

Mufidayati, 2021

Partisipasi
Masyarakat dalam
Perencanaan
APBDes
Sasakpanjang
Kecamatan
Tajurhalang
Kabupaten Bogor

Relevansi penelitian ini dengan penelitian
tersebut sama-sama membahas tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes).

Sandag et al., 2022

Analisis Pendapatan

Relevansi penelitian ini dengan penelitian

Desa Terhadap tersebut sama-sama ingin mengetahui
Indeks Desa tentang pengaruh suatu Pendapatan Desa
Membangun di terhadap Indeks Desa Membangun (IDM).

Kabupaten

Minahasa Tenggara

Sumber : Data diolah, 2023

2.7. Kerangka Pikir

Kerangka pikir tersebut bertujuan untuk memberikan arahan dalam
pelaksanaan penulisan, khususnya untuk memahami alur pemikiran, sehingga
analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penulisan.
Kerangka tersebut juga memberikan koordinasi dan keterkaitan antara faktor-
faktor yang dipertimbangkan, sehingga menciptakan pemahaman yang
menyeluruh dan dapat dikelola.

Anggaran pendapatan dan belanja desa merupakan suatu upaya pencapaian
desa dengan melihat tiga aspek yang ada pada indeks desa membangun yaitu
indeks ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan
lingkungan. Untuk meningkatkan skor IDM dan status desa. Desa Selengot
dihadapkan pada tantangan dengan anggaran yang ada untuk memperluas

perekonomian di Desa Selengot.
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Anggaran di Desa Selengot diharapkan dapat meningkatkan
pembangunan yang ada serta melengkapi fasilitas yang kurang dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti menikatkan fasilitas dan
pelayanan kesehatan, pendidikan maupun fasilitas umum lainnya.

Dengan adanya pengukuran dari data IDM diharapkan Desa Selengot
dapat menggunakan anggaran yang ada sesuai dengan kebutuhan desa dan
rekomendasi super prioritas yang ada pada IDM. Agar dapat melihat peran
anggaran pendapatan dan belanja desa dalam mencapai indeks desa
membangun. Berikut kerangka pikir yang dibangun dalam memecahkan

masalah dalam penelitian.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Indeks Desa Membangun
Desa

- Indeks Ketahanan
- Bidang Penyelenggaraan Bsrpl)eran Sosial
Pemerintahan Desa alam - Indeks Ketahanan
- Bidang Pelaksanaan Ekonomi
Pembangunan Desa - Indeks Ketahanan
- Bidang Pembinaan Lingkungan
Kemasyarakatan
- Bidang Pemberdayaan
Masyarakat

- Bidang Tak Terduga

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Sumber :Data APBdes dan IDM



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional
Definisi operasional variabel yang digunakan untuk memberikan suatu

penjelasan mengenai pembahasan yang akan dibahas dan diteliti. Adapaun yang
menjadi definisi operasional dalam penelitian ini yaitu :
3.1.1 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) merupakan suatu
peraturan yang dibuat dalam kurun waktu satu tahun yang dimana didalamnya
memuat sumber-sumber penerimaan dan alokasi. APBDes ditetapkan oleh oleh
Kepala Desa dan Badan Permuswaratan Desa melalui Peraturan Desa.
3.1.2 Indeks Desa Membangun

Indeks Desa Membangun merupakan indeks komposit yang dibentuk dari
Indeks Ketahanan Sosial, Indeks Ketahanan Ekonomi dan Indeks Ketahanan
Lingkungan. Indeks Desa Membangun digunakan untuk menyediakan ukuran
yang mampu melihat posisi dan status desa serta arah kemajuan desa dan
kemandirian desa.
3.1.2.1 Indeks Ketahanan Sosial

Indeks Ketahanan Sosial merupakan komponen pertama dari 3 (tiga)
penilaian Indeks Desa Membangun (IDM). Bisa dikatakan sejumlah orang yang
terlibat dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan. Indeks Katahanan Sosial
terdiri dari beberapa dimensi yaitu dimensi kesehatan, pendidikan, modal sosial

dan permukiman.
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3.1.2.2 Indeks Ketahanan Ekonomi
Indeks Ketahanan Ekonomi merupakan penilaian kedua dari Indeks Desa
Membangun (IDM). Ekonomi menjadi suatu penilaian yang sangat penting dalam
mendukung perekonomian dan perkembangan yang ada di desa.
3.1.2.3 Indeks Ketahanan Lingkungan
Indeks Ketahanan Lingkungan merupakan penilaian ketiga dari Indeks

Desa Membangun (IDM). Ketahanan Lingkungan menjadi suatu resiko yang
muncul akibat tindakan yang dilakukan serta memberikan suatu gambaran dengan
memperhitungan dimensi yang ada yaitu dimensi kualitas lingkungan dan potensi
tanggap bencana.
3.2.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan Pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
Sugiyono (2016). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena mengenai apa yang sedang dialami subjek, dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam suatu konteks khusus
yang alami dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan lebih dalam mengenai fakta, keadaan dan fenomena objek alamiah
yang menekankan pada makna pada saat penelitian berjalan (Anggito & Setiawan,

2018). Penelitian deskriptif kualitatif menunjukkan data pada situasi sebenarnya,
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serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, pengaruh terhadap suatu

kondisi, hubungan antar variabel, dan lain-lain.

3.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan

Kabupaten Paser . Tempat yang menjadi objek penelitian ini adalah Kantor Desa

Selengot.

3.4. Jenis dan Sumber Data

3.4.1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah
data yang berbentuk kata, kalimat atau gambar. Data kualitatif dalam penelitian
ini adalah visi dan misi pemerintah Desa Selengot, anggaran pendapatan dan
belanja desa dan indeks desa membangun.

3.4.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.

1. Data primer adalah data yang berasal dari sumber data yang dikumpulkan
secara khusus serta data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh
penulis Sanusi (2014:104). Data primer juga dapat diartikan sebagai data
yang diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa adanya media perantara.
Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian adalah hasil jawaban
informan pada saat wawancara berlangsung.

2. Data sekunder adalah data yang tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.

Peneliti tinggal mengolah data menurut kebutuhannya (Sanusi 2014:104).
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Dalam peneliti ini yang menjadi data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
data yang telah tersedia dan telah dipublikasikan oleh lembaga atau instansi
tertentu yang bersumber dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi serta salah satu staf yang bekerja di Kantor
Desa Selengot.
3.5.  Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik terhadap
masalah yang diteliti dan mampu memberi informasi kepada peneliti. Keberadaan
informan sangat penting dalam penelitian kualitatif. Posisi informan merupakan
acuan bagi peneliti dalam mengumpulkan data dan menemukan jawaban dari
permasalahan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah orang yang terkait
langsung dengan pembangunan berkelanjutan dan penyusunan APB Desa
Selengot, memahami tentang pembangunan berkelanjutan dan APB Desa
Selengot, serta mengetahui pembangunan yang sudah terlaksana dan yang belum
terlaksana. Informan dalam penelitian ini adalah perangkat desa yang
bertanggungjawab terhadap pengelola keuangan desa yaitu Kepala Desa dan
Kepala Urusan Keuangan Desa Selengot.
3.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi.
3.6.1. Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
peneliti dapat melakukan face-to-face interview (wawancara berhadap-

hadapan) dengan informan (Creswell, 2016).
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Wawancara dilakukan secara semi terstruktur, dimana peneliti menggunakan
kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk ditanyakan dan pertanyaan-pertanyaan
tersebut dapat berkembang agar peneliti mendapatkan informasi yang sebanyak-
banyaknya mengenai peran APBDes dan IDM . Wawancara dilakukan terhadap
perangkat desa yang bisa memberikan informasi sehubungan dengan penelitian
ini. Pada saat wawancara berlangsung peneliti sambil merekam dengan
menggunakan alat electronik. Dengan teknik ini diharapkan terjadi komunikasi
langsung, fleksibel serta terbuka, sehingga informasi yang didapat lebih banyak
dan luas. Adapun beberapa contoh pertanyaan yang akan diajukan pada informan

yaitu sebagai berikut :

Bagaimana proses awal dalam penyusunan APBDes di Desa Selengot?

- Siapa saja yang berperan dalam proses penyusunan APBDes di Desa
Selengot?

- Bagaimana mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
APBDes?

- Apakah ada masalah yang ditemui pada saat penyusunan anggaran?

- Apa saja program yang telah dilakukan dalam penyusunan APBDes dalam
mencapai setiap indikator yang ada pada IDM?

- Apakah perangkat desa mengetahui apa saja yang menjadi rekomendasi
pada IDM?

- Bagaimana cara perangkat desa menyikapi terkait hal yang menjadi

rekomendasi pada IDM?
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- Bagaimana penyusunan anggaran Desa Selengot sehingga berhasil merubah
status perkembangan desa yang tertinggal menjadi desa berkembang?
- Siapa saja yang terlibat dalam pembangunan desa di Desa Selengot?
- Apakah pelaksana program sangat berperan dalam kelancaran proses
pembangunan di Desa Selengot?
3.6.2. Dokumentasi
Data yang pergunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi.
Menurut Hardani (2020) dokumentasi merupakan pengumpulan data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan,arsip,dokumen, maupun gambar yang dapat
mendukung keterangan dalam penelitian. Dalam Penelitian ini dokumentasi yang
dibutuhkan adalah dokumen APBDes dan Dokumen IDM.
3.7. Teknik Analisis Data
Data yang sudah ada harus analisis terlebih dahulu sebelum disimpulkan.
Menurut Sugiyono (2020:132) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari penggalian data kemudian
diorganisasikan ke dalam beberapa kategori, dijabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Penelitian ini merupakan analisis data kualitatif data yang
diperoleh, dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Analisis data ini
dilakukan untuk mengetahui Peran Anggaran Pendapatan daan Belanja Desa
dalam Mendukung Capaian Indeks Desa Membangun Desa Selengot Kabupaten

Paser.
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Menurut Creswell (2015) Analisis data terdiri dari beberapa langkah adalah

sebagai berikut: Mengorganisasikan dan Menyiapkan Data yang akan Dianalisis,

Membaca dan Melihat Seluruh Data, Membuat Koding Seluruh Data,

Menggunakan Koding sebagai Bahan untuk Membuat Deskripsi, Menghubungkan

Antar Tema dan Memberi Interpretasi serta Makna Tentang Tema.

1.

Mengorganisasikan dan menyiapkan data yang akan dianalisis
Mengelompokkan data yang akan dianalisis berdasarkan tanggal
pengumpulan data, sumber data, jenis data, deskripsi data, dan sifat data.
Membaca dan melihat seluruh data

Membaca setiap informasi yang telah dikumpulkan sehingga dapat
mengetahui informasi apa yang telah diperoleh, sumber informasi tersebut
dapat signifikasinya. Para ahli harus memahami apa yang dikatakan sumber.
Dengan melihat setiap informasi, akan benar-benar ingin memilih informasi
mana yang penting dan sesuai untuk penyelidikan ilmuwan. Kemudian,
spesialis  harus  memilah/mengklasiikasikan/mengelompokkan  untuk
membuat subjek informasi yang telah dipilih.

Membuat koding seluruh data

Pengkodean adalah cara paling umum untuk memberikan tanda-tanda yang
talah dikumpulkan. Pengumpulan informasi yang sebanding diberi kode
serupa. Pengkodean harus dapat dilakukan secara fisik atau menggunakan
PC. Melalui pengkodean ini, baru dapat dibuat. Misalnya saja dalam hal ini

proses penyusunan rencana belanja.
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4. Menggunakan koding sebagai bahan untuk membuat deskripsi
Melalui pengkodean, peneliti menghasilkan topik penelitian yang bersifat
penemuan. Dari pokok bahasan yang belum tuntas, peneliti membuat
penggambaran secara singkat dan teratur sehingga pokok bahasan menjadi
lebih jelas. Penggambarannya dimulai dari Kklasifikasi yang bersifat
umumhingga yang eksplisit.

5. Menghubungkan antartema
Setelah peneliti membuat klasifikasi informasi yang diorganisasikan ke
dalam subjek penelitian, mereka kemudian menghubungkan subjek yang
satu dengan subjek yang lain.

6. Memberi interpretasi serta makna tentang tema.
Hasil membangun hubungan antar subjek dan kemudian memberikan

terjemahan sehingga orang lain dapat memahaminya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menjelaskan seluruh hasil temuan penelitian pada saat
peneliti dilapangan, yang berguna untuk menjawab rumusan masalah yang telah
disusun sebelumya. Proses analisis data adalah bagian yang harus dilakukan
setelah pengumpulan data telah selesai dilaksanakan. Dalam penelitian ini, proses
pengumpulan data peneliti lakukan dengan wawancara.

Objek penelitian ini adalah Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan
Kabupaten Paser dan subjek atau informan dalam penelitian ini adalah Perangkat
Desa Selengot. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki sumber data dokumen dan
hasil rekaman wawancara yang dilakukan bersama perangkat desa.

4.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian

Secara Geografis Desa Selengot merupakan salah satu dari desa di
Kabupaten Paser, dan memilki luas wilayah 2.189,782 Km. Secara topopografis
terletak pada ketinggian O meter 25 meter diatas permukaan air laut. Masyarakat
Desa Selengot sebagian besar mempunyai mata pencarian sebagai nelayan.

Adapun batas wilayah Desa Selengot secara demografi adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara . Desa Labuangkallo

Sebelah Selatan : Desa Tanjung Aru

Sebelah Barat . Desa Riwang Kecamatan Batu Engau
Sebelah Timur . Berbatasan dengan Lautan/Selat Makkassar

Lahan di desa sebagian besar merupakan tanah kering 75% dan tanah basah

sebesar 25%.
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Kepemimpinan Desa Selengot dijabat oleh Tasim sebagai Kepala Desa. Desa
Selengot memiliki 5 Rukun Tetangga (RT) dengan jumlah penduduk sebesar
1.399 jiwa yang terdiri dari 707 laki-laki dan 692 perempuan.
Visi dan Misi
Visi . Terwujudnya Desa Selengot yang Adil, Makmur, Sejahtera Lahir dan Batin
yang Bertumpu pada Sektor Infrastruktur dan Kesehatan dan Peningkatan
Nelayan
Misi: - Mengembangkan dan mensejahterakan masyarakat nelayan
- Pembuatan sarana dan prasarana umum
- Peningkatan sarana air bersih bagi masyarakat
- Perbaikan dan peningkatan layanan sarana kesehatan
- Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan
- Meningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat
- Pengadaan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangan kerja
dan manajemen usaha masyarakat

- Peningkatan kapasitas aparat desa BPD

Peningkatan sarana dan prasarana kerja aparat desa dan BPD

Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, dalam
melaksanakan pemerintahan desa, terdapat tugas pemerintahan yang harus
dilakukan oleh tiap desa dan pembagian wewenang dalam menjalankan
Pemerintahan Desa sangat diperlukan agar pemerintahan desa dapat terselenggara

dengan baik, sesuai dengan undang-undang yang telah ditentukan.
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Berikut adalah bagan struktur pemerintah di Desa Selengot Kecamatan

Tanjung Harapan Kabupaten Paser.

KEPALA DESA BPD
TASIM
SEKRETARIS
LINDAWATI
KAUR KAUR UMUM & KASI KASI PELAYANAN
KEUANGAN PERENCANAAN PEMERINTAHAN DAN KESRA
ASNAWATI CHAIDIR ALIANSYAH SUMANTO

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan

Berdasarkan struktur Pemerintah Desa Selengot diatas berikut merupakan tugas

dan fungsi perangkat desa, yaitu:

1. Kepala Desa berhak untuk :

- Memimpin pengurusan dan pemerintah desa

- Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa

- menyusun pedoman kota

- Menumbuhkan keharmonisan dan persahabatan dalam jaringan desa

- Mengorganisasikan perbaikan kota secara partisipatif

- Berpidato di kota di dalam dan luar pengadilan atau pilih delegasi yang sah

untuk menyampaikan pidato sesuai pengaturan hukum.
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. Sekretaris Desa sebagai berikut :

- Membantu kepala desa dalam mengawasi pemerintahan desa

- Memberikan kontribusi dalam menentukan strategi

- Melakukan urusan umum, misalnya mengatur organisasi, memberikan
kerangka kantor, mempersiapkan pertemuan, mengawasi sumber daya,
meninjau perjalanan dinas dan administrasi publik.

- Melakukan pengaturan bisnis, misalnya merencanakan pengaturan
keuangan gaji dan konsumsi, meninjau informasi untuk perbaikan,
memeriksa dan menilai program, dan menyiapkan laporan.

. Tugas dan Fungsi Kepala Urusan Keuangan adalah sebagai berikut :

- Membantu Sekretaris Desa dengan administrasi peraturan yang
mendukung pelaksanaan kesalahan pemerintah

- Pengelolaan administrasi

- Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran

- Verifikasi administrasi keuangan, perangkat desa, BPD dan yayasan
pemerintahan desa lainnya

- Eksekusi kemampuan berbeda yang dialokasikan oleh sekretaris desa atau
kepala desa.

. Kepala Urusan Umum dan Perencanaan sebagai berikut :

- Membantu Sekretaris Desa dan Administrasi

- Pedoman pelaksanaan urusan pemerintah

- Organisasi korespondensi, dokumen, usaha

- Rencana peraturan untuk pemerintah desa
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- Kesiapan rapat

- Organisasi sumber daya

- Saham

- Kunjungan kerja dan administrasi umum

- Eksekusi kemampuan berbeda yang dialokasikan oleh sekretaris desa

- Siapkan rencana APBDes

- Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan

- Memantau dan mengevaluasi program

. Tugas dan Fungsi Kasi Pemerintahan adalah sebagai berikut :

- Membantu kepala desa sebagai kewajiban fungsional

- Melengkapi organisasi pemerintah para eksekutif

- Perencanaan rencana desa

- Menata, mempersiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan menilai
terselenggaranya keamanan, ketenangan dan keharmonisan desa

- Pengaturan, pelaksanaan dan penilaian pelaksanaan otoritatif tingkat desa

- Kursus tindakan dan eksekutif daerah

- Beraneka ragam informasi dan profil eksekutif desa

- Mengamati kegiatan sosial politik di desa

- Perencanaan laporan pelaksanaan untuk segala jenis pergerakan sesuai
bidangnya

- Eksekusi kemampuan berbeda yang akan dialokasikan kepada desa

. Tugas dan Fungsi Kasi Pelayanan dan Kesra adalah sebagai berikut :

- Membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional
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- Perencanaan rancangan pedoman desa sehubungan dengan rencana
kemajuan desa jangka menengah, rencana kerja pemerintah desa dan
pedoman lainnya sesuai bidangnya yang telah ditentukan

- Mengarahkan dan menginspirasi pelaksaaan keistimewaan dan komitmen
daerah setempat

- Menjalin pemajuan kerjasama dan kemandirian daerah

- Memberi dan memperhatikan mengenai pengaturan dan perpindahan yang
akan dilakukan di wilayah yang telah ditentukan

- Memperluas upaya investasi kelompok masyarakat

4.2.  Hasil Penelitian
4.2.1. Peran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa terhadap IDM

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa yang dibahas dan disepekati bersama oleh pemerintah desa
dan badan permusyawaratan desa yang ditetapkan dengan peraturan desa.
APBDes bersumber dari Dana Desa dan Alokasi Dana Desa.

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Sebagaimana telah dirubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 dan diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Dana Desa yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Balanja Negara yang diperuntukkan bagi desa
yang ditransfer melalui APBD dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan

pemberdayaan masyarakat.
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Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 tantang Desa yang didalamnya
menjelaskan bahwa penerimaan desa dapat bersumber dari 2 hal yaitu Dana Desa
dan Alokasi Dana Desa. Alokasi dana desa adalah dana yang diterima oleh
Kabupaten/Kota yang bersumber dari dana berimbangan. Pemerintah Desa
Selengot memperoleh besaran dana desa dan alokasi dana desa sebagai berikut :

Tabel 4.1. Dana Desa dan Alokasi Dana Desa di Desa Selengot Kabupaten
Paser Tahun 2020 — 2022.

2020 2021 2022
Dana Desa Rp 1.707.850.000,00 | Rp 1.492.004.500,00 | Rp  991.658.000,00
Alokasi Dana Desa | Rp  913.770.000,00 | Rp 775.352.300,00 | Rp  933.222.000,00
APBDes Rp 2.621.620.000,00 | Rp 2.267.356.800,00 | Rp 1.924.880.000,00
Sumber : Dokumen Desa Selengot
Berdasarkan  Keputusan  Gubernur  Kalimantan  Timur  Nomor

140/K.172/2022 tentang Penetapan Penerimaan Besaran Kriteria dan Penggunaan
Bantuan Keuangan Pemerintahan Desa Di Provinsi Kalimantan Timur dan
berdasarkan Peraturan Kementerian Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa Maka kedua sumber tersebut dikelola dengan pemerintah desa
dengan membiayai beberapa kegiatan seperti : penyelenggaraan pemerintah desa,
pelaksanaan  pembangunan, pembinaan

kemasyarakatan, = pemberdayaan

masyarakat dan tanggap bencana. Sehubungan dengan hal ini Desa Selengot
menetapkan Pengelolaan Keuangan Desa berdasarkan Peraturan Bupati Paser
Nomor 1 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa. Peraturan
bupati ini menjelaskan bahwa kewenangan Kepala Desa yaitu menetapkan
kebijakan tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (
APBDes).

Selanjutnya Pemerintah Desa juga mengacu pada Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) dan Rencana Kerja
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Pemerintah Desa (RKP-Desa) sebagai wujud kebijakan Pemerintah Desa Selengot
yang dituangkan kedalam peraturan Desa Selengot.
4.2.1.1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)

RPJM Desa merupakan  dokumen perencanaan strategis jangka
menengah desa yang berjangka waktu 6 tahun dan ditetapkan dengan peraturan
desa. Kepala Desa menyelenggarakan musyawarah perencanaan pembangunan
desa dengan melibatkan pemerintah desa dan unsur masyarakat dengan
mempertimbangkan kondisi objektif desa.

RPJM Desa ini disusun untuk mewujudkan perencanaan pembangunan
desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat, keadaan setempat dan tanggungjawab
masyarakat terhadap program pembangunan di desa. Berdasarkan peraturan Desa
Selengot Nomor 1 Tahun 2017 tentang rencana pembangunan jangka menengah
Desa Selengot tahun 2017-2023 maka priorotas program yang dilakukan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.2. Program RPJM-Desa Selengot Kabupaten Paser
Tahun 2017-2023

No. Program
1. Operasional pemerintahan desa
2. Pembuatan profil desa
3. Pembuatan media informasi desa
4, Rehab dan pembangunan kantor desa dan kelembagaan lainnya
5. Perencananaan lainnya
6. Pembanguanan desa
7. Sarana air bersih dan kebersihan lingkungan
8. Pembangunan jalan lingkungan
9. Pengembangan pembangunan usaha ekonomi produktiff serta pembangunan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana ekonomi
10. Pembangunan sarana dan prasarana pendidikan dan kebudayaan
11. Pembangunan jembatan
12. Konstruksi bangunan
13. Pemeliharaan mesin listrik tenaga disel
14, Pembangunan sarana olahraga
15. Sarana pribadatan
16. Bantuan sarana prasarana kesehatan untuk polindes/pusban
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Tabel 4.2. Sambungan

17. Pengembangan Bumdes

18. Pembinaan Kemasyarakatan

19. Pemberdayaan Masyarakat

20. Peningkatan kapasitas kepala desa, perangkat desa dan pemerintah desa

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa program rencana pembangunan Desa
Selengot dalam kurun waktu 5 (lima) tahun dari tahun 2017 sampai dengan tahun
2023 yang tertuang dalam rencana pembangunan jangka menengah (RPJM-Desa).
Dalam hal ini Desa Selengot melakukan penyusunan program rencana kerja
dengan tujuan agar pembangunan desa mendapatkan hasil yang maksimal dan
sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
4.2.1.2. Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Desa Selengot

Berdasarkan ketentuan Pasal 79 Udang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, Pemerintah desa wajib menyusun perencanaan pembangunan desa
sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan
kabupaten.

Maka perencanaan selanjutnya Desa Selengot adalah menyusun Rencana
Kerja Pemerintah Desa (RKP) yang merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun yang memuat rencana penyelenggaraan pemerintah
desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan
masyarakat desa yang disetujui oleh Pemerintah Desa, BPD dan masyarakat

dalam musrenbang desa.




Tabel 4.3. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) Desa Selengot Tahun 2020

No Bidang/Jenis Kegiatan Lokasi | Volume Biaya _
Bidang Jenis Kegiatan Jumlah (Rupiah)

1 | Siltap Kepala Desa dan Perangkat Desa Selengot 245.100.000

2 | Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa Selengot 85.200.000

3 | Tunjangan BPD Selengot 97.200.000

1 Penyelenggaraan Pemerintah 4 Operasional Pemerintah Desa Selengot 122.066.000

Desa 5 | Operasional BPD Selengot 63.750.000

6 | Operasional & Honor RT Selengot 52.000.000

Kegiatan Penyusunan LPPD, RKPDes, APBDEs

7 | dan lainnya Selengot 15.175.000

8 | Kegiatan Pengadaan Tanah Aset Desa Selengot 105.000.000

Jumlah Per Bidang 1 785.491.000

1 | Kegiatan Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa Selengot 1 Paket 14.400.000

2 | Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini/Paud Selengot 1 Paket 12.000.000

3 | Kegiatan Pendidikan TPA/TPQ Selengot 1 Paket 46.968.000

4 | Kegiatan Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan Selengot 1 Paket 32.900.000

2 | Pelaksanaan Pembangunan Desa | 5 | Kegiatan Penyelenggaraan Posyandu Selengot 1 Paket 166.275.000

6 | Pengrehapan Rumah Warga Miskin Selengot 10 Unit 166.425.000

7 | Pembangunan Lapangan Bola Voly Selengot 1 Paket 84.700.000

8 | Pengadaaan Prasarana Jaringan Air Desa Selengot 2 Paket 67.075.000

9 | Pembangunan Mes Sekretariat Rumah Singgah | Selengot | 1 Paket 544.531.000

Jumlah Per Bidang 2 | 1.0024.408.000

3 Bidang Pembinaan 1 | Kegiatan Pembinaan Keamanan dan Ketertiban Selengot 1 Paket 18.000.000

Kemasyarakatan 2 | Kegiatan Pembinaan Karang Taruna Selengot | 1 Paket 4.000.000




No Bidang/Jenis Kegiatan Lokasi | Volume Biaya
3 | Kegiatan Penunjangan Keagamaan Selengot 3 Paket 60.000.000
4 | Kegiatan Pembinaan Penunjang LPM Selengot 1 Paket 5.100.000
5 | Kegiatan Pembinaan Penunjang Program Pengajian | Selengot 1 Paket 39.600.000
6 | Kegiatan Pembinaan Organisasi Perempuan/PKK Selengot 1 Paket 10.000.000
7 | Kegiatan Pembinaan Kerukunan Umat Beragama Selengot 1 Paket 49.800.000
8 | Kegiatan Pembinaan Operasional KPM Selengot 1 Paket 2.000.000
9 | Kegiataan Pembinaan Petugass Pemungutan PBB Selengot 1 Paket 4..800.000
Jumlah Per Bidang 3 193.300.000
1 | Pelatihan Bimtek Kepala Desa & Perangkat Desa Selengot 1 Paket 46.000.000
Pelatihan Bimtek Badan Permusyawaratan Desa/
2 | BPD Selengot 1 Paket 38.500.000
Pelatihan Organisasi dan Kelompok Masyarakat
3 | Desa Selengot 1 Paket 50.000.000
Bantuan Modal untuk Pengembangan Usaha
4 | BUMDes Selengot 1 Paket 22.600.000
Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Pemberdayaan 5 | Melalui Perayaan HUT RI Selengot 1 Paket 15.000.000
4 Masyarakat Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat
6 | Melalui Perayaan Hut Desa dan Liga Desa Selengot 1 Paket 17.106.000
Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Bantuan Sembako kepada Janda Jumpo
7 | dan Yatim Piatu Selengot 1 Paket 50.000.000
Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Bantuan Barang kepada Kelompok
8 | Nelayan Selengot | 4 Paket 428.575.000
Jumlah Per Bidang 4 667.781.000
Penanggulangan Bencana dan
5 | Darurat 1
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No Bidang/Jenis Kegiatan \ Lokasi \Volume Biaya

Jumlah Per Bidang 5 -

[ | | |

JUMLAH TOTAL 2.648.980.000

Tabel 4.4. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) Desa Selengot Tahun 2021

No _ Bidang/Jenis Kegiatan Lokasi | Volume Biaya _
Bidang Jenis Kegiatan Jumlah (Rupiah)

1 | Siltap Kepala Desa dan Perangkat Desa Selengot 263.100.000

2 | Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa Selengot 85.200.000

3 | Tunjangan BPD Selengot 97.200.000

1 Penyelenggaraan Pemerintah 4 Operasional Pemerintah Desa Selengot 116.570.000

Desa 5 | Operasional BPD Selengot 58.800.000

6 | Operasional & Honor RT Selengot 52.000.000

Kegiatan Penyusun LPPD, RKPDes, APBDES dan

7 | lainnya Selengot 13.800.000

8 | Kegiatan Petugas Pemungut PBB Selengot 4.800.000

Jumlah Per Bidang 1 691.470.000

1 | Kegiatan Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa Selengot 1 Paket 14.400.000

2 | Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini/Paud Selengot 1 Paket 24.000.000

3 | Kegiatan Pendidikan TPA/TPQ Selengot 1 Paket 18.000.000

2 | Pelaksanaan Pembangunan Desa | 4 | Kegiatan Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan | Selengot 1 Paket 40.500.000

5 | Kegiatan Penyelenggaraan Posyandu Selengot 1 Paket 28.100.000

6 | Pengrehapan Rumah Warga Miskin Selengot 10 Unit 166.425.000

7 | Rehap dan Peningkatan Polindes Selengot 1 Paket 67.597.000




No Bidang/Jenis Kegiatan Lokasi | Volume Biaya
8 | Pembangunan Jembatan Titianuk 20 mx 2 m Selengot 1 Paket 43.630.000
9 | Pembangunan Jembatan Titian uk 32 mx2m Selengot 1 Paket 48.886.000
10 | Pengadaan Tandon Air Selengot 8 Buah 10.400.000
11 | Pembangunan Mes Sekretariat Rumah Singgah Selengot 1 Paket 562.964.000
Jumlah Per Bidang 2 1.024.902.000
1 | Kegiatan Pembinaan Keamanan dan Ketertiban Selengot 1 Paket 18.000.000
2 | Pembangunan Pos Kamling Uk 3 m x 3m Selengot 1 Paket 29.530.000
3 | Kegiatan Pembinaan Karang Taruna Selengot 1 Paket 4.000.000
4 | Penyelenggaraan Kegiatan HUT RI Selengot 3 Paket 10.000.000
5 | Penyelenggaraan Kegiatan HUT Desa Selengot 1 Paket 8.926.000
Penyelenggaraan Kegiatan Olahraga Desa/Liga
] ] 6 | Desa Selengot 1 Paket 10.000.000
3 B&cla:gg;::r;ﬁgzann 7 | Penyelenggaraan Kegiatan Har! Raya Israd _Mirad_ Selengot 1 Paket 5.000.000
Penyelenggaraan Kegiatan Hari Raya Maulid Nabi
Muhammad SAW Selengot 1 Paket 5.000.000
Pengadaan Mimbar Masjid Selengot 1 Paket 18.000.000
10 | Kegiatan Petugas Keagamaan Selengot 1 Paket 46.800.000
11 | Kegiatan Petugas Keagamaan (Guru Ngaji) Selengot 1 Paket 39.600.000
12 | Kegiatan Pembinaan Organisasi Perempuan / PKK | Selengot 1 Paket 10.000.000
13 | Kegiatan Pembinaan Penunjangan LPM Selengot 1 Paket 6.300.000
Jumlah Per Bidang 3 211.156.000
1 | Pelatihan Bimtek Kepala Desa & Perangkat Desa Selengot 1 Paket 82.100.000
A Bldanlsl apsi,rgsae‘zgﬁyaan , I;(Ia:)l?)tlhan Bimtek Badan Permusyawaratan Desa/ selengot ! palet 45.100.000
Bantuan Modal untuk Pengembangan Usaha
3 | BUMDes Selengot 1 Paket 50.000.000
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No Bidang/Jenis Kegiatan Lokasi | Volume Biaya
Bantuan Barang diserahkan kepada kelompok
4 | Nelayan (Perahu Balapan 20 Unit) Selengot 1 Paket 204.525.000
Bantuan Barang diserahkan kepada kelompok
5 | Nelayan (Mesin Ketinting 15 Unit) Selengot 1 Paket 87.150.000
Bantuan Barang diserahkan kepada kelompok
6 | Nelayan (Jaring Udang 700 Set) Selengot 1 Paket 175.025.000
Bantuan Barang diserahkan kepada kelompok
7 | Nelayan (Pupuk Tambak 105 Karung) Selengot 4 Paket 74.925.000
Jumlah
Per
Bidang 4 718.825.000
Penanggulangan Bencana dan
5 | Darurat 1 | Penanganan Keadaan Darurat Selengot 5.000.000
Jumlah Per Bidang 5 5.000.000
JUMLAH TOTAL 2.651.353.000
Tabel 4.5. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) Desa Selengot Tahun 2022
Biaya
No Bidang/Jenis Kegiatan Lokasi | Volume | Jumlah (Rupiah)
Bidang Jenis Kegiatan
1 | Siltap Kepala Desa dan Perangkat Desa Selengot 260.700.000
2 | Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa Selengot 85.200.000
1 Penyelenggaraan Pemerintah 3 | Tunjangan BPD Selengot 97.200.000
Desa 4 | Operasional Pemerintah Desa Selengot 151.596.000
5 | Operasional BPD Selengot 62.100.000
6 | Operasional & Honor RT Selengot 50.500.000
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Kegiatan Penyusun LPPD, RKPDes, APBDEs dan

7 | lainnya Selengot 13.800.000
8 | Kegiatan Pemungut PBB Selengot 4.800.000
9 | Kegiatan Penyelenggaraan Pilkades Selengot 20.000.000
10 | Kegiatan Penyelenggaraan Pemilihan BPD Selengot 12.000.000
11 | Kegiatan Pendataan Pemutahiran SDGS Desa Selengot 8.000.000
Jumlah Per Bidang 1 765.896.000
1 | Honorarium Petugas Perpustakaan Desa Selengot 12 Bulan 14.400.000
2 | Honorarium Guru PAUD Selengot 12 Bulan 24.000.000
3 | Honorarium Guru TPA/TPQ Selengot 12 Bulan 18.000.000
4 | Honorarium (Guru Ngaji) Selengot 12 Bulan 32.400.000
5 | Kegiatan Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan Selengot 1 Paket 28.200.000
Pelaksanaan Pembangunan 6 | Kegiatan Penyelenggaraan Posyandu Selengot 1 Paket 28.100.000
Desa 7 | Kegiatan Penyelenggaraan PPKM Selengot 1 Paket 8.632.000
8 | Kegiatan Operasional KPM dan Kampung KB Selengot 1 Paket 2.000.000
9 | Pengrehapan Rumah Warga Masyarakat Miskin Selengot 10 Unit 165.350.000

Lanjutan Pembangunan Jembatan Titian Uk 16 x 2
10| m Selengot 1 Unit 24.490.000

Pembangunan Mes Sekretariat Rumah Singgah 13
11 | xx15m Selengot 1 Unit 562.339.000
12 | Pengrehapan Dermaga 6 x 12 m Selengot 1 Unit 98.645.000

Pembangunan Tempat Usaha BUMDes Uk 4 x
13|/8m Selengot | 1 Unit 35.081.000
Jumlah Per Bidang 2 | 1.041.858.000
) ) 1 | Kegiatan Pembinaan Keamanan dan Ketertiban Selengot 12 Bulan 36.000.000

Bidang Pembinaan . .

Kemasyarakatan 2 | Kegiatan Pembinaan Karang Taruna Selengot 1 Paket 4.000.000
3 | Kegiatan Penunjang Petugas Keagamaan Selengot | 1 Paket 46.800.000
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4 | Kegiatan Penunjang LPM Selengot 12 Bulan 6.300.000
5 | Kegiatan Pembinaan Organisasi Perempuan PKK Selengot 1 Paket 5.000.000
6 | Penyelenggaraan Kegiatan Hut RI Selengot 1 Paket 5.393.000
7 | Penyelenggaraan Kegiatan Hut Desa Selengot 1 Paket 10.000.000
Penyelenggaraan Kegiatan Olahraga Desa/Liga
8 | Desa Selengot 1 Paket 10.000.000
9 | Penyelenggaraan Kegiatan Hari Raya Israd Mirad Selengot 1 Paket 3.000.000
Penyelenggaraan Kegiatan Hari Raya Maulid Nabi
10 | Muhammad SAW Selengot 5.000.000
11 | Penyelenggaraan Kewaspadaan Dini Selengot 9.570.000
Jumlah Per Bidang 3 143.063.000
Pelatihan Kepala Desa & Perangkat Desa Selengot 8 32.300.000
Pelatihan Badan Permusyawaratan Desa/ BPD Selengot 5 33.000.000
Pelatihan lembaga Linmas, Karang Taruna, PKK,
3 | dan yang lainnya Selengot 40 24.000.000
] Bantuan Barang Perahu Kapal Diserahkan kepada
Bidang Pemberdayaan 4 | Kelompok Nelayan Selengot 20 unit 203.150.000
Masyarakat Bantuan Barang Mesin Ketinting diserhakan
5 | kepada Kelompok Nelayan Selengot 16 unit 85.775.000
Bantuan Barang Jaring Udang Diserahkan kepada
6 | Kelompok Nelayan Selengot 700 set 173.650.000
Jumlah Per
Bidang 4 572.075.000
Penanggulangan Bencana dan
Darurat 1 | Penanganan Keadaan Mendesak/ BLT DD Selengot 221 kk 132.000.000
Jumlah Per Bidang 5 132.000.000
JUMLAH TOTAL 2.655.492.000
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Pada tabel diatas menunjukkan rencana kerja pemerintah Desa Selengot dari tahun
2020 sampai dengan tahun 2022. Setiap tahun program yang direncanakan
hampir sama namun ada beberapa rencana program yang harus diprioritaskan dan
disesuaikan dengan anggaran yang ada, seperti meningkatkan sarana pendidikan,
kesehatan dan yang lainnya untuk kepentingan masyarakat. Dengan demikian
arah kebijakan pembangunan Desa Selengot dapat berperan aktif dalam mengatasi
atau mengurangi tingkat kemiskinan di desa.
4.3. Coding dan Tema

Coding adalah suatu proses dalam mengolah informasi atau bahan
penelitian wawancara sebagai tahapan menjadi bagian-bagian tulisan sebelum
menafsirkannya dan sebagai proses analisis untuk jenis data penelitian kualitatif
dengan mengumpulkan serta menarik sejumlah kesimpulan dari data yang telah
dikumpulkan. Langkah ini melibatkan beberapa tahapan seperti pengambilan data
tertulis yang telah dikumpulkan selama proses wawancara terkait hasil
rekomendasi IDM, mendeskripsikan kegiatan dan tema, mempresentasikan
deskripsi data dan tema yang telah dibuat, serta manarik kesimpulan. Berikut ini
bentuk Coding dan tema hasil wawancara yang telah diolah oleh peneliti.

Tabel 4.6. Coding dan Tema

Coding Tema
Indeks Desa Memabngun: Indeks komposit
dari indeks ketahanan sosial, indeks 1. Perencanaan Pembangunan Desa
ketahanan ekonomi, dan indeks ketahanan 2. Pelaksanaan Pembangunan Desa

lingkungan yang berisi data pembangunan
berkelanjutan desa setiap tahunnya.

Disambung kehalaman berikutnya
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Tabel 4.6. Sambungan

e Indeks Ketahanan Sosial:

1. Dimensi kesehatan:

a) Jarak ke sarana kesehatan terdekat
b) Akses ke poskedes dan posyandu
c) Tingkat aktivitas posyandu

2. Dimensi pendidikan:
a) Akses pendidikan dasar- menengah

yang terletak di Desa Selengot 3. Capaian Prioritas Pembangunan
b) Akses pendidikan SMP yang terletak
di Desa Selengot Sosial

c) Kegiatan paud
d) Taman bacaan masyarakat atau
perpustakaan desa

3. Dimensi modal sosial:

a) Terdapat kebiasaan gotong royong

b) Terdapat keterbukaan ruang publik
untuk masyarakat Desa Selengot

c) Tersedianya sarana pos kamling di
Desa Selengot

d) Terdapat penyandang kesejahteraan
sosial

e Indeks Ketahanan Ekonomi:

1. Dimensi keragaman produksi:

a) Terdapat lebih dari satu jenis kegiatan 4. Capaian Prioritas Pembangunan
ekonomi

Ekonomi

2. Dimensi perdagangan:

a) Terdapat sektor perdagangan (warung,
minimarket)

¢ Indeks Ketahanan Lingkungan
Dimensi potensi dan tanggap

bencana: 5. Capaian Prioritas Pembangunan
a) Pencemaran air, tanah dan udara
b) Kejadian bencana alam di desa Lingkungan

Sumber : Data Diolah, 2023

Setelah menganalisis dan menentukan tema informasi dengan coding data, maka
selanjutnya adalah penyajian kembali deskripsi dan tema yang telah dibuat dari
proses coding. kemudian dijelaskan secara deskriptif dan digambarkan secara
spesifik tentang informasi yang telah didapatkan. Hasil analisis disajikan sebagai

berikut.
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4.4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan Indeks Desa

Membangun (IDM) di Desa Selengot

Setelah Rencana Kerja Pemerintah ( RKP) di Desa Selengot ditetapkan
maka langkah selanjutnya adalah penyusunan APBDes. APBDes adalah rencana
keuangan tahunan pemerintahan desa yang dibahas dan disepkati bersama oleh
pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa yang dibentuk dengan
peraturan desa untuk menyelenggarakan program dan kegiatan yang menjadi
kewenangan desa.

Dalam penyusunan APBDes, perangkat desa juga berpedoman pada RPJM
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa. Dengan adanya RPJM,
pembangunan yang dilakukan pemerintah desa sesuai dengan hasil musyawarah
bersama beberapa perangkat desa. Ada juga pernyataan yang mendukung dari TM
mengenai penganggaran:

Ya kalo penyusunan APBDes kami mengadakan musyawarah desa terlebih
dahulu, kemudian membentuk tim penyusun setelah tim penyusun
terbentuk, menguraikan dan melakukan musyawarah desa, penentapan
untuk membentuk peraturan desa.

Dalam hal ini, pemerintah Desa Selengot telah melakukan proses
penyusunan APBDes sesuai dengan peraturan yang ada. Kemudian dirangkum
dan hasilnya dibahas bersama beberapa perangkat desa dan lainnya agar kegiatan
penyelenggaraan pembangunan, pemberdayaan masyarakat dapat tepat sesuai
rencana. Dalam pengelolaan APBDes, Kepala Desa dan Perangkat Desa di Desa
Selengot melibatkan masyarakat melalui musyawarah, guna memfasilitasi

masyarakat desa sesuai dengan kebutuhan. Sesuai dengan narasi TM:



Desa

Selengot

mengelola

APBDes

dengan
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5 bidang vyaitu:

penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan desa,

pembinaan

kemasyarakatan,
penanggulangan bencana mendesak.

pemberdayaan

masyarakat ~ dan

Pemerintah Desa Selengot telah menyusun Laporan Realisasi Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dari tahun 2020 hingga 2022. Dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7. Data Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di Desa Selengot
Tahun 2020

Anggaran

Realisasi

Lebih/Kurang

PENDAPATAN

Pendapatan Asli Desa

1. Hasil usaha Rp  2.000.000,00 Rp 2.000.000,00 Rp 0,00
2. Hasil usaha Rp 14.000.000,00 Rp  14.000.000,00 Rp 0,00
pendapatan PLTD
Desa
Pendapatan Transfer Rp 2.640.546.000,00 Rp 2.640.546.000,00 Rp 0,00
Dana desa Rp 1.707.850.000,00 Rp 1.707.850.000,00 Rp 0,00
Bagi hasil pajak Rp  14.708.000,00 Rp  14.708.000,00 Rp 0,00
Bagi hasil retribusi Rp 4.218.000,00 Rp 4.218.000,00 Rp 0,00
daerah
Alokasi dana desa Rp 913.770.000,00 Rp 913.770.000,00 Rp 0,00

Pendapatan Lain-lain Rp 0,00 Rp 1.392.312,04 Rp 1.392.312,04
Bunga bank Rp 0,00 Rp 1.392.312,04 Rp 1.392.312,04
Jumlah Pendapatan Rp 2.656.546.000,00 Rp 2.657.938.312,04 Rp 1.392.312,04

BELANJA DESA

Bidang penyelenggaraan
pemerintah desa

Rp 862.640.637,45

Rp 826.683.680,00

Rp 35.956.957,45

Bidang pelaksanaan
pembangunan desa

Rp 589.285.413,02

Rp 562.173.000,00

Rp 27.112.413,02

Bidang pembinaan
kemasyarakatan

Rp 313.686.000,00

Rp 310.566.500,00

Rp 3.119.500,00

Bidang pemberdayaan
masyarakat

Rp 444.200.000,00

Rp 444.200.000,00

Rp 0,00

Bidang penanggulangan
bencana dan mendesak
desa

Rp 533.300.000,00

Rp 533.000.000,00

Rp  300.000,00

Jumlah Belanja Desa

Rp 2.743.112.050,47

Rp 2.676.623.180,00

Rp 66.488.870,47

Surplus/(Defisit)

Rp _ (86.566.050,47)

Rp (18.684.867,96)

Rp (67.881.182,51)

PEMBIAYAAN

Penerimaan pembiayaan | Rp  86.566.050,47 Rp  86.566.050,47 Rp 0,00
Pengeluaran pembiayaan | Rp 0,00 Rp 0,00 Rp 0,00
Pembiayaan Netto Rp  86.566.050,47 Rp  86.566.050,47 Rp 0,00
Silpa Tahun Berjalan Rp 0,00 Rp  67.881.182,51 Rp (67.881.182,51)
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Tabel 4.8. Data Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di Desa Selengot

Tahun 2021
PENDAPATAN
Pendapatan Transfer Rp 2.506.979.000,00
1. Dana Desa Rp 1.688.603.500,00
2. Bagi Hasil Pajak Rp  11.628.600,00
3. Bagi Hasil Retribusi Daerah Rp 3.550.400,00
4. Alokasi Dana Desa Rp 753.197.000,00
5. Bantuan Keuangan APBD Kabupaten Rp  50.000.000,00
Pendapatan Lain-lain Rp  14.050.812,04
1. Bunga Bank Rp 1.392.312,04
Jumlah Pendapatan Rp 2.458.371.312,04
Silpa Tahun Berjalan Rp  66.488.870,47
BELANJA DESA Rp 2.524.860.182,51
1. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa Rp 681.305.400,49
- Penyelenggaraan setiap tunjangan dan operasional pemerintah | Rp  640.105.400,00
desa
- Adminisrasi kependudukan, pencatatan sipil, statistik dan Rp 2.500.000,00
kearsifan
- Tata praja pemerintahan, perencanaan, keuangan dan pelaporan | Rp  14.250.000,00
- Sub bidang pertanahan Rp  24.450.000,49
2. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Rp 500.120.513,02
- Sub bidang pendidikan Rp  90.000.000,00
- Sub bidang kesehatan Rp 122.330.500,02
- Sub bidang pekerjaan umum dan penataan ruang Rp  94.490.013,00
- Sub bidang kawasan pemukiman Rp 175.250.000,00
- Sub bidang energi dan dumber daya mineral Rp 18.050.000,00
3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp 202.043.500,00
- Sub bidang ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan Rp  54.189.000,00
masyarakat
- Sub bidang kebudayaan dan keagamaan Rp 100.498.500,00
- Sub bidang kepermudaan dan olahraga Rp 4.000.000,00
- Sub bidang kelembagaan masyarakat Rp  43.355.000,00
4. Bidang Pemberdayaan masyarakat Rp 326.700.000,00
- Sub bidang kelautan dan perikanan Rp 276.700.000,00
- Sub bidang dukungan penanaman modal Rp  50.000.000,00
5. Bidang penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa | Rp  799.000.000,00
- Sub bidang penanggulangan bencana Rp 2.000.000,00
- Sub bidang keadaan darurat Rp 2.000.000,00
- Sub bidang keadaan mendesak Rp  795.000.000,00
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Tabel 4.9. Data Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di Desa Selengot

Tahun 2022
PENDAPATAN
Pendapatan Transfer Rp 1.980.225.000,00
1. Dana Desa Rp 991.658.000,00
2. Bagi Hasil Pajak Rp  19.655.000,00
3. Bagi Hasil Retribusi Daerah Rp 4.617.000,00
4. Alokasi Dana Desa Rp 933.222.000,00
5. Bantuan Keuangan APBD Kabupaten Rp  32.070.000,00
Pendapatan Lain-lain Rp 356.854,58
1. Bunga Bank Rp 156.854,35
Jumlah Pendapatan Rp 1.980.582.854,58
Silpa Tahun Berjalan Rp  37.571.724,09
BELANJA DESA Rp 2.018.154.578,67
1. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa
- Penyelenggaraan setiap tunjangan dan operasional pemerintah | Rp  662.536.078,65
desa
- Adminisrasi kependudukan, pencatatan sipil, statistik dan Rp 8.000.000,00
kearsifan
- Tata praja pemerintahan, perencanaan, keuangan dan Rp  72.895.000,00
pelaporan
- Sub bidang pertanahan Rp 9.800.000,00
2. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Rp 225.599.000,02
- Sub bidang pendidikan Rp  70.800.000,00
- Sub bidang kesehatan Rp 147.799.000,02
- Sub bidang energi dan sumber daya mineral Rp 7.000.000,00
3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp 148.824.500,00
- Sub bidang ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan Rp  36.000.000,00
masyarakat
- Sub bidang kebudayaan dan keagamaan Rp  77.724.500,00
- Sub bidang kepermudaan dan olahraga Rp 4.000.000,00
- Sub bidang kelembagaan masyarakat Rp  31.100.000,00
4. Bidang Pemberdayaan masyarakat Rp 297.500.000,00
- Sub bidang kelautan dan perikanan Rp  198.500.000,00
- Sub bidang peningkatan kapasitas aparatur desa Rp 99.000.000,00
5. Bidang penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa | Rp  594.000.000,00
- Sub bidang keadaan mendesak Rp  594.000.000,00

Berdasarkan data tersebut dalam melakukan penyusunan anggaran Desa

Selengot tidak menemukan masalah dalam proses penyusunan. Namun, Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) untuk 3 tahun terakhir selalu menurun.

Dalam wawancara yang dilakukan dengan TM disampaikan alasan penurunan

anggaran:
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karenna adanya Covid-19 sehingga banyak masyarakat yang terdampak
Covid-19 yang sulit melaut sehingga pendapatan menurun drastis,
sehingga mengakibatkan perekonomian seluruh masyarakat menurun
drastis. Anggaran dari pusat dikurangi untuk membiayai warga yang
terdampak Covid-19. Sehingga dari tahun 2020 hingga 2022 terjadi
penurunan anggaran yang sangat signifikan.

Seperti yang disampaikan sebelumnya, berkurangnya anggaran yang
diterima Desa Selengot merupakan dampak dari pandemi Covid-19 yang terjadi di
Indonesia. karena anggaran dari pusat yang seharusnya diberikan kepada desa
namun dikonversi untuk membiayai berbagai hal yang terdampak pandemi Covid-
19, baik dari segi kesehatan maupun ekonomi masyarakat yang juga terdampak.
Kejadian ini yang menjadi penyebab utama, sehingga anggaran dana desa

berkurang setiap tahunnya.

4.5. Mendukung APBDes dalam Capaian IDM di Desa Selengot

Program Indeks Desa Membangun merupakan suatu indeks komposit
untuk mengukur tingkat kemandirian suatu desa dimana pelaksananya adalah
pemerintah desa. Indeks Desa Membangun (IDM) dibentuk berdasarkan 3 (tiga)
indeks, yaitu indeks ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi dan indeks
katahanan ekologi/lingkungan. Kemudian dari adanya indeks desa membangun
untuk mendukung upaya pencapaian sasaran pembangunan desa dan kawasan
pedesaaan, maka dari itu diperlukan kejelasan status kemajuan dan kemandirian
desa. Kejelasan status tersebut mempermudah para pemangku kepentingan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dalam mengelola pembangunan dan
mencapai tujuan pembangunan desa sesuai dengan yang diinginkan. Perangkat

indikator yang dikembangkan dalam indeks desa membangun berdasarkan
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konsepsi bahwa untuk menuju desa maju dan mandiri perlu kerangka kerja
pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini ketahanan sosial, ekonomi dan
lingkungan bekerja sebagai dimensi yang memperkuat dalam proses dan
pencapaian tujuan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.
1. Perencanaan Pembangunan Desa

Tahap Perencanaan desa diawali dengan musyawarah desa yang dilakukan
setiap tahun. Dalam proses musyawarah ini, masyarakat mengusulkan beberapa
rencana pembangunan berdasarkan  prioritas pembangunan desa. Namun
pemerintah Desa Selengot harus tetap memperhatikan atau menyikapi apa yang
menjadi rekomendasi dalam IDM dan perlu melibatkan perangkat desa agar
rekomendasi tersebut dapat berjalan lancar dan sesuai keinginan untuk
meningkatkan kemajuan status desa. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti kepada AW yang mengatakan

Kami selalu memperhatikan rekomendasi IDM untuk memperbaikinya.

Namun tetap mengedepankan apa yang menjadi prioritas untuk kemajuan

desa, mungkin seperti perbaikan fasilitas kesehatan, pendidikan, olahraga,
koperasi dan lain-lain.

2. Implementasi Pembangunan Desa

Pada tahap ini, Kepala Desa mengkoordinasikan pelaksanaan pembangunan
desa sejak peraturan desa tentang APBDes dibentuk bersama BPD, Aparatur
Desa, pelaksana kegiatan, masyarakat dan lain-lain.  Pembangunan dapat
didefinisikan sebagai upaya sadar dalam serangkaian kegiatan untuk mencapai
perubahan dari keadaan buruk ke keadaan yang lebih baik. Oleh karena itu,
pembangunan yang ada di Desa Selengot membutuhkan pihak-pihak yang terlibat

dalam proses pembangunan agar dapat terlaksana dengan baik dan merata. Hal ini
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juga didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
AW yang mengatakan:
Mereka yang pasti terlibat dalam pembangunan Desa Selengot yaitu

Kepala desa, Aparatur desa, BPD, toko masyarakat, toko keagamaan, toko
pemuda dan lembaga lainnya.

Terlihat dari data IDM yang dikeluarkan oleh kemendes bahwa dari tahun
2020 hingga 2022 nilai IDM di Desa Selengot selalu meningkat, bahkan pada
tahun 2020 berstatus desa tertinggal namun pada tahun 2021-2022 menjadi desa
berkembang. Dalam hal ini pasti ada kaitannya dengan penyusunan anggaran yang
dilakukan oleh pemerintah desa agar anggaran yang ada digunakan sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan dan dapat tercapai. Hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada AW yang mengatakan:

Ya, kami menggunakan anggaran secara transparan dengan

memperhatikan apa yang direkomendasikan dalam IDM baik di indeks

ketahanan sosial, ekonomi dan lingkungan. Dan selalu berkoordinasi untuk

mengatasi permasalahan yang ada untuk memperbaiki program yang ada
sehingga status kemajuan desa dapat meningkat.

Indeks Desa Membangun di Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan
Kabupaten Paser diketahui dalam tiga tahun terakhir dari tahun 2020 hingga 2022
berada pada posisi/status Berkembang. Kemudian berdasarkan indeks komposit
IDM pada tahun 2020 memiliki nilai IDM sebesar 0,5578, pada tahun 2021
memiliki nilai IDM sebesar 0,6356 dan pada tahun 2022 memilki nilai IDM
sebesar 0,7048.

Kemudian ada beberapa indeks komposit yang menjadi rekomendasi
indeks desa membangun di Desa Selengot yaitu indeks ketahanan sosial, ekonomi

dan lingkungan. Sehingga Desa Selengot harus selalu mengetahui apa saja yang
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menjadi rekomendasi pada IDM agar setiap tahun bisa diperbaiki lagi apa saja
rekomendasi untuk kemajuan status desa. Hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada AW yang mengatakan:
Ya, aparatur desa mengetahui rekomendasi tentang indeks desa
membangun (IDM) di desa ini. Sehingga tahun depan kita dapat

meningkatkan kualitas di desa tersebut untuk mencapai status desa maju
atau mandiri.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebelum merencanakan dan melaksanakan
pembangunan desa, pemerintah desa selengot melakukan musyawarah terlebih
dahalu serta memperhatikan rekomendasi tentang IDM untuk kemajuan status
desa.

3. Mencapai Prioritas Pembangunan Ekonomi

Setiap kebijakan program akan memiliki tujuan yang mirip dengan indeks
ketahanan ekonomi yang memiliki standar penilaian dan target kebijakan. Ada
lebih dari satu jenis kegiatan ekonomi penduduk, akses penduduk ke pusat
perdagangan (pertokoan, pasar permanen), ada sektor perdagangan. Hal ini juga
didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada AW
yang mengatakan:

Ya, jika menyangkut hal itu pemerintah Desa Selengot sudah memahami

apa yang menjadi standar atau target kebijakan IDM dalam mencapai

prioritas pembangunan ekonomi desa dan kami mengupayakan bagaimana

desa kami setiap tahunnya selalu mengalami pembangunan setiap
tahunnya.

Namun, masih ada super prioritas terkait ketersediaan pusat perdagangan
seperti akses penduduk ke pertokoan, pasar permanen dan pasar desa untuk
masyarakat, tersedianya lembaga perbankan umum dan BPR, akses penduduk ke

kredit, jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan bermotor roda empat atau lebih,
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dan kualitas jalan desa menjadi super prioritas lainnya bagi Desa selengot untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut secepatnya. Hal ini juga didukung oleh
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada AW yang
menjelaskan:
Desa ini sangat jauh sehingga sangat sulit dijangkau dan tidak
memungkinkan untuk pasar desa, kantor pos dan layanan logistik, lembaga
pebankan umum dan BPR, akses kredit warga dan lain-lain. Sehingga hal

itulah yang menyebabkan desa ini setiap tahunnya menjadi super prioritas
dalam indeks ketahanan ekonomi.

Dapat disimpulkan bahwa Desa Selengot sebagai pelaksana kebijakan IDM telah
memahami apa standar atau target kebijakan IDM dan selalu mengupayakan yang
terbaik untuk mendukung pembangunan ekonomi.
4. Mencapai Prioritas Pembangunan Sosial

Kemudian untuk prioritas pembangunan sosial yang menjadi standar
pencapian, Vyaitu pelayanan Kkesehatan, pemberdayaan masyarakat untuk
kesehatan, jaminan kesehatan, akses pendidikan dasar, akses pendidikan SMP,
kegiatan anak usia dini, perpustakaan desa, kebiasaan gotong royong, keterbukaan
ruang publik, keragaman etnis di desa, bahasa sehari-hari warga desa,
ketersediaan fasilitas dan pos kampling di desa, partisipasi warga, akses ke
sekolah, terdapat penyandang kesejahteraan, ada akses internet untuk warga. Hal
ini juga didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
AW yang menyarankan:

Fasilitas bakti sosial yang tersedia di Desa Selengot memiliki 1 pustu

pelayanan kesehatan, 1 posyandu untuk memantau perkembangan dan
kesehatan anak, 1 SD, 1 SMP dan aksesnya tidak terlalu jauh.
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Kemudian, untuk mendukung pembangunan sosial di Desa Selengot, fasilitas
yang tersedia cukup memadai meskipun tidak semua fasilitas, pelayanan dan
kegiatan sosial tersedia namun masih menjadi batas aman selama masyarakat
tidak merasa tertekan.
5. Pencapaian Prioritas Pembangunan Lingkungan

Selanjutnya, prioritas pembangunan lingkungan yang menjadi sasaran
penilaian dalam IDM vyaitu bagaimana kondisi lingkungan pencemaran air, tanah
dan udara, kejadian bencana alam (banjir, tanah longsor, kebakaran hutan) dan
upaya/tindakan terhadap potensi bencana alam yang terjadi. Hal ini juga didukung
oleh AW yang mengatakan:

Kondisi lingkungan Desa Selengot baik dan tidak ada pencemaran

lingkungan dan tidak pernah terjadi bencana alam seperti tanah longsor
atau kebakaran hutan.

Apa yang disampaikan di atas menyatakan bahwa kondisi lingkungan di
Desa Selengot mendukung apa yang menjadi penilaian IDM dan sangat jelas
bahwa pemerintah desa sangat paham dengan kondisi kegiatan yang ada. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa Indeks Desa Membangun (IDM) di Desa Selengot
sudah memahami apa standar penilaian dalam IDM untuk meningkatkan status

desa baik dari segi ekonomi, sosial maupun lingkungan.
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Tahun APBDes Capaian IDM Indeks Desa Membangun Rekomendasi Alasan Belum Terlaksana
Super Prioritas | Prioritas
Indeks Ketahanan Sosial : Pada tahun 2020 ada beberapa program
2020 | Bidang Penyelengaraan 0.5578 Jarak ke sarana kesehatan terdekat yang menjadi super prioritas yang

Pemerintah Desa :

Rp 862.640.637,45 Ketersediaan Tenaga Kesehatan 0.47
(Bidan,Dokter, dan Nakes lain)

Bidang Pelaksanaan Askes ke Poskesdes, Polindes atau

Pembangunan Desa : Posyandu

Rp 589.285.413,02 Tingkat Aktivitas Posyandu

Bidang Pembinaan Tingkat Kepesertaan BPJS 0.20

Kemasyarakatan :

Rp 313.686.000,00 Akses Pendidikan Dasar SD/MI< 3 KM

Bidang Pemberdayaan Akses Pendidikan SMP/MTS < 6

Masyarakat: KM

Rp 444.200.000,00 Akses Pendidikan SMA/SMK/MA < 6 0.20
KM

Bidang Penanggulangan Kegiatan PAUD

Bencana, Darurat dan

Mendesak Desa:

Rp 533.300.000,00 Kegiatan PKBM/Paket A-B-C 0.20
Kegiatan Kursus 0.20

Total APB Desa Taman Bacaan Masyarakat atau 0.20
Rp 5.399.658.050,47 Perpustakaan Desa

Kebiasaan Gotong Royong
Keterbukaan Ruang Publik 0.20
Terdapat Kelompok Olahraga 0.40
Terdapat Kegiatan Olahraga 0.40

Keragaman Suku/Etnis di Desa

Bahasa Sehari-hari Warga Desa

Agama Mayoritas Warga Desa

belum  terlaksana. penyebab belum
terlaksananya program dikarenakan
kondisi desa yang tidak memungkinkan
untuk terlaksananya program tersebut.
Seperti Akses pendidikan
SMA/SMK/MA di Desa, adanya
angkutan umum, jalan yang dapat
dilalui oleh kendaraan bermotor,
kualitas jalan desa dan lain-lain.
Program ini belum bisa terlaksana
karena akses desa yang sangat jauh dan
desa ini juga termasuk desa yang

terpencil.  Namun terdapat juga
program yang menjadi prioritas desa.
Sehingga pemerintah  desa lebih

berfokus pada program-program yang
lain dan menganggarkan anggaran
yang ada sesuai dengan yang telah
direncanakan.




55

Tersedianya Sarana Pos Kamling di Desa

Partisipasi Warga Siskamling

Kejadian Perkelahian Massal di desa

Terdapat Akses ke Sekolah Luar Biasa

Terdapat Penyandang Kesejahteraan
Sosial ( Anjal dan Pengemis)

Mayoritas Warga Memilikl Sumber Air
layak Minum

Akses Warga Memiliki Air Mandi dan
Mencuci

Mayoritas Warga Memiliki Jamban

Terdapat Tempat Pembuangan Sampah 0.00
Jumlah Keluarga yang telah memiliki 0.20
aliran listrik

Warga Memiliki Telepon seluler dan 0.60
Sinyal Kuat

Akses Internet di Kantor Desa 0.20
Terdapat Akses Internet untuk warga 0.20
Indeks Ketahanan Ekonomi :

Terdapat Lebih dari Satu Jenis Kegiatan

Ekonomi Penduduk

Akses penduduk ke pusat perdagangan ( 0.20
pertokoan, pasar permanen)

Terdapat pasar desa 0.20
Terdapat sektor perdagangan (warung,

minimarket)

Terdapat kantor pos dan jasa logistik 0.00
Tersedianya lembaga pebankan umum 0.00
dan BPR

Akses penduduk ke kredit 0.40

Tersedianya lembaga ekonomi rakyat
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(koperasi)/bumdes

Terdapat usaha kedai makanan, restoran, 0.00

hotel dan penginapan

Terdapat moda (angkutan umum, trayek 0.20

reguler dan jam operasi)

Jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan 0.20

bermotor roda empat atau lebih

Kualitas jalan desa 0.20

Indeks Ketahanan Lingkungan :

Pencemaran air, tanah, dan udara

Kejadian bencana alam (banjir, tanah

longsor, kebakaran hutan)

Upaya/ tindakan terhadap potensi

bencana alam

Indeks Ketahanan Sosial : Pada tahun 2021  program super

2021 | Bidang Penyelengaraan 0,6356 Jarak ke sarana kesehatan terdekat prioritas yang belum terlaksana tidak

Pemerintah Desa : sebanyak tahun 2020.
Rp 681.305.400,49 Ketersediaan Tenaga Kesehatan 0.33

(Bidan,Dokter, dan Nakes lain) Tetapi program super prioritas seperti
Bidang Pelaksanaan Askes ke Poskesdes, Polindes atau Akses pendidikan SMA/SMK/MA di
Pembangunan Desa : Posyandu Desa, adanya angkutan umum, jalan
Rp 500.120.513,02 Tingkat Aktivitas Posyandu yang dapat dilalui oleh kendaraan
Bidang Pembinaan Tingkat Kepesertaan BPJS 0.60 be_rmotor, kualitas jalan desa dan lain-
Kemasyarakatan : lain _b_elum dapat_ terlaksana k_alrena
Rp 202.043.500,00 Akses Pendidikan Dasar SD/MI< 3 KM Eg?flls‘tle?gsl?sgﬁgr? t;dil; n::m L:gglég]ulf[an
Bidang Pemberdayaan Akses Pendidikan SMP/MTS < 6 ya prog '
Masyarakat: KM — Jadi Pemerintah Desa Selengot
Rp 326.700.000,00 Akses Pendidikan SMA/SMK/MA < 6 0.20 berfokus pada program yang menjadi

KM

Bidang Penanggulangan

Kegiatan PAUD

prioritas dan program lain yang telah
ditetapkan.
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Bencana, Darurat dan
Mendesak Desa:

Rp 799.000.000,00

Kegiatan PKBM/Paket A-B-C

0.20

Kegiatan Kursus

0.20

Total APB Desa
Rp 4.983.231.494,55

Taman Bacaan Masyarakat atau
Perpustakaan Desa

Kebiasaan Gotong Royong

Keterbukaan Ruang Publik

0.20

Terdapat Kelompok Olahraga

0.40

Terdapat Kegiatan Olahraga

0.40

Keragaman Suku/Etnis di Desa

Bahasa Sehari-hari Warga Desa

Agama Mayoritas Warga Desa

Tersedianya Sarana Pos Kamling di Desa

0.20

Partisipasi Warga Siskamling

Kejadian Perkelahian Massal di desa

Terdapat Akses ke Sekolah Luar Biasa

Terdapat Penyandang Kesejahteraan
Sosial ( Anjal dan Pengemis)

Mayoritas Warga Memilikl Sumber Air
layak Minum

Akses Warga Memiliki Air Mandi dan
Mencuci

Mayoritas Warga Memiliki Jamban

Terdapat Tempat Pembuangan Sampah

0.00

Jumlah Keluarga yang telah memiliki
aliran listrik

0.60

Warga Memiliki Telepon seluler dan
Sinyal Kuat

0.20

Akses Internet di Kantor Desa

0.20

Terdapat Akses Internet untuk warga
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Indeks Ketahanan Ekonomi :

Terdapat Lebih dari Satu Jenis Kegiatan
Ekonomi Penduduk

Akses penduduk ke pusat perdagangan ( 0.20
pertokoan, pasar permanen)

Terdapat pasar desa 0.20
Terdapat sektor perdagangan (warung,

minimarket)

Terdapat kantor pos dan jasa logistik 0.00
Tersedianya lembaga pebankan umum 0.00
dan BPR

Akses penduduk ke kredit 0.40
Tersedianya lembaga ekonomi rakyat 0.60
(koperasi)/bumdes

Terdapat usaha kedai makanan, restoran, 0.00
hotel dan penginapan

Terdapat moda (angkutan umum, trayek 0.20
reguler dan jam operasi)

Jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan 0.20
bermotor roda empat atau lebih

Kualitas jalan desa 0.20

Indeks Ketahanan Lingkungan :

Pencemaran air, tanah, dan udara

Kejadian bencana alam (banjir, tanah
longsor, kebakaran hutan)

Upaya/ tindakan terhadap potensi
bencana alam
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Indeks Ketahanan Sosial :

2022

Bidang Penyelengaraan
Pemerintah Desa :

0,7048

Jarak ke sarana kesehatan terdekat

Rp 662.536.078,65 Ketersediaan Tenaga Kesehatan 0.33
(Bidan,Dokter, dan Nakes lain)

Bidang Pelaksanaan Askes ke Poskesdes, Polindes atau

Pembangunan Desa : Posyandu

Rp 225.599.000,02 Tingkat Aktivitas Posyandu

Bidang Pembinaan Tingkat Kepesertaan BPJS 0.60

Kemasyarakatan :

Rp 148.824.500,00 Akses Pendidikan Dasar SD/MI< 3 KM

Bidang Pemberdayaan Akses Pendidikan SMP/MTS < 6

Masyarakat: KM

Rp 297.500.000,00 Akses Pendidikan SMA/SMK/MA < 6 0.20
KM

Bidang Penanggulangan Kegiatan PAUD

Bencana, Darurat dan

Mendesak Desa:

Rp 594.000.000,00 Kegiatan PKBM/Paket A-B-C 0.20
Kegiatan Kursus 0.20

Total APB Desa Taman Bacaan Masyarakat atau
Rp 3.998.737.433,25 Perpustakaan Desa

Kebiasaan Gotong Royong
Keterbukaan Ruang Publik
Terdapat Kelompok Olahraga 0.40
Terdapat Kegiatan Olahraga 0.40

Keragaman Suku/Etnis di Desa

Bahasa Sehari-hari Warga Desa

Agama Mayoritas Warga Desa

Tersedianya Sarana Pos Kamling di Desa

Partisipasi Warga Siskamling

Pada tahun 2022  program super
prioritas yang belum terlaksana masih
ada.  Seperti  Akses pendidikan
SMA/SMK/MA di Desa, adanya
angkutan umum, jalan yang dapat
dilalui oleh kendaraan bermotor, dan
kualitas jalan desa.

Alasan belum terlaksananya program
tersebut sama dengan tahun 2020-2021
karena kondisi desa yang tidak
memungkinkan untuk terlaksananya
program tersebut. Tetapi yang menjadi
program prioritas semakin banyak.

Jadi Pemerintah Desa menganggarkan
anggaran di beberapa program yang
telah ditetapkan serta fokus pada
program yang telah menjadi prioritas.
Sehingga setiap tahun meskipun
anggaran yang ada semakin menurun
tetapi nilai IDM setiap tahunnya selalu
meningkat, karena penggunaaan dana
desa secara optimal.

Pengelolaan keuangan desa yang baik
tentunya akan menunjang pencapaian
tujuan dalam aspek peningkatan
perekonomian masyarakat desa yang
bisa berdampak positif bagi indeks
desa membangun.
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Kejadian Perkelahian Massal di desa

Terdapat Akses ke Sekolah Luar Biasa

Terdapat Penyandang Kesejahteraan
Sosial ( Anjal dan Pengemis)

Mayoritas Warga Memilikl Sumber Air
layak Minum

Akses Warga Memiliki Air Mandi dan
Mencuci

Mayoritas Warga Memiliki Jamban

Terdapat Tempat Pembuangan Sampah

0.20

Jumlah Keluarga yang telah memiliki
aliran listrik

Warga Memiliki Telepon seluler dan
Sinyal Kuat

0.60

Akses Internet di Kantor Desa

0.20

Terdapat Akses Internet untuk warga

Indeks Ketahanan Ekonomi :

Terdapat Lebih dari Satu Jenis Kegiatan
Ekonomi Penduduk

Akses penduduk ke pusat perdagangan (
pertokoan, pasar permanen)

0.60

Terdapat pasar desa

0.20

Terdapat sektor perdagangan (warung,
minimarket)

Terdapat kantor pos dan jasa logistik

0.60

Tersedianya lembaga pebankan umum
dan BPR

0.00

Akses penduduk ke kredit

0.40

Tersedianya lembaga ekonomi rakyat
(koperasi)/bumdes

0.60

Terdapat usaha kedai makanan, restoran,

0.60




61

hotel dan penginapan

Terdapat moda (angkutan umum, trayek 0.20
reguler dan jam operasi)
Jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan 0.20

bermotor roda empat atau lebih

Kualitas jalan desa

Indeks Ketahanan Lingkungan :

Pencemaran air, tanah, dan udara

Kejadian bencana alam (banjir, tanah
longsor, kebakaran hutan)

Upaya/ tindakan terhadap potensi
bencana alam
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4.6. Pembahasan

Anggaran pendapatan dan belanja desa adalah rencana keuangan tahunan
pemerintah desa yang dibahas dan disepakati bersama oleh pemerintah desa dan
badan permusyawaratan desa yang dibentuk dengan peraturan desa untuk
menyelenggarakan program dan kegiatan yang menjadi kewenangan desa.

Pemerintah Desa Selengot telah melakukan proses penyusunan APBDes
sesuai dengan peraturan yang ada. Dalam Pengelolaan APBDes, Kepala Desa dan
Perangkat Desa di Desa Selengot melibatkan masyarakat melalui musyawarah,
guna memfasilitasi masyarakat desa sesuai dengan kebutuhan dan telah menyusun
Laporan Realisasi Anggaran Desa (APBDes) dari tahun 2020 hingga 2022. Dalam
penyusunan anggaran, Desa Selengot tidak menemukan masalah dalam proses
penyusunannya. Namun, Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
selama tiga tahun terakhir selalu menurun. Berkurangnya anggaran yang diterima
Desa Selengot merupakan dampak dari pandemi Covid-19 yang terjadi di
Indonesia. Karena anggaran dari pusat seharusnya diberikan kepada desa namun
dikonversi untuk membiayai berbagai hal yang yang terdampak pandemi Covid-
19, baik dari segi kesehatan maupun ekonomi masyarakat yang juga terdampak.
Kejadian ini menjadi penyebab utama, sehingga anggaran dana desa berkurang
setiap tahunnya.

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan indeks komposit untuk
mengukur tingkat kemandirian desa dimana pelaksanaannya adalah pemerintah

desa. Indeks desa membangun (IDM) dibentuk berdasarkan 3 (tiga) indeks: indeks
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ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan
ekologi/lingkungan.

Indeks Desa Membangun di Desa Selengot dari tahun 2020 hingga 2022
memiliki nilai IDM yang selalu meningkat. bahkan pada tahun 2020 berstatus
desa tertinggal namun pada tahun 2021-2022 menjadi desa berkembang.
Kemudian berdasarkan indeks komposit IDM pada tahun 2020 memiliki nilai
IDM sebesar 0,5578, pada tahun 2021 memiliki nilai IDM sebesar 0,6356 dan
pada tahun 2022 memiliki nilai IDM sebesar 0,7048.

Ada beberapa indeks komposit yang menjadi rekomendasi indeks desa
membangun (IDM) di Desa Selengot yaitu indeks ketahanan sosial, ekonomi dan
lingkungan. Sehingga Desa Selengot harus selalu mengetahui apa saja yang
menjadi rekomendasi pada IDM agar setiap tahun bisa diperbaiki lagi apa saja
rekomendasi untuk kemajuan status desa.

Mencapai prioritas pembangunan ekonomi yaitu setiap kebijakan program
akan memiliki tujuan yang mirip dengan indeks ketahanan ekonomi yang
memiliki standar penilaian dan target kebijakan. Namun, masih ada super prioritas
terkait ketersediaan pusat perdagangan seperti akses penduduk ke pertokoan,
pasar permanen dan pasar desa untuk masyarakat dan lain-lain. Pemerintah Desa
Selengot akan menyelesaikan permasalahan tersebut secepatnya dan sebagai
pelaksana kebijakan IDM telah memahami apa standar atau target kebijakan IDM

dan selalu mengupayakan yang terbaik untuk mendukung pembangunan ekonomi.
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Kemudian, untuk mendukung pembangunan sosial di Desa Selengot,
fasilitas yang tersedia cukup memadai meskipun tidak semua fasilitas, pelayanan
dan kegiatan sosial tersedia namun masih menjadi batas aman selama masyarakat
tidak merasa tertekan.

Selanjutnya, kondisi lingkungan Desa Selengot mendukung apa yang
menjadi penilaian IDM dan sangat jelas bahwa pemerintah desa sangat paham

dengan kondisi kegiatan yang ada.
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BAB V
PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa telah
memberikan gambaran rinci tentang pendapatan, pengeluaran, pembiayaan,
surplus/defisit. Namun, anggaran di Desa Selengot selama tiga tahun terakhir dari
tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 selalu menurun. Sehingga berpengaruh
terhadap rencana pelaksanaan pembangunan desa, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, pemberdayaan masyarakat, pembinaan kemasyarakatan dan lain-lain.

Indeks Desa Membangun Desa Selengot masih memiliki beberapa
indikator yang menjadi rekomendasi yaitu pada indeks ketahanan sosial, indeks
ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan lingkungan. Namun, setiap tahun lebih
banyak rekomendasi tentang indeks ketahanan ekonomi. Sehinggga, perlu
perhatian yang lebih bagi Desa Selengot untuk meningkatkan nilai indeks
ekonominya.

Sehingga peran anggaran pendapatan dan belanja Desa Selengot dalam
mencapai indeks desa membangun sangat diperlukan untuk meningkatkan status
desa yang awalnya berstatus desa tertinggal menjadi desa berkembang. Namun
untuk mencapai status desa mandiri, maka diperlukan dukungan anggaran yang
cukup untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan mengentaskan

kemiskinan.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan dan
dipaparkan, maka peneliti mencoba untuk memberikan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi Pemerintah Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan

Kabupaten Paser yaitu :

1. Pemerintah Desa Selengot, harus selalu menjaga kinerja dalam pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), guna mencapai
pembangunan yang optimal, sehingga masyarakat puas dan sejahtera.

2. Pemerintah Desa Selengot, harus lebih memperhatikan program
pembangunan berkelanjutan yang tertuang dalam indeks desa membangun
agar kinerja pembangunan berkelanjutan Desa Selengot dapat berjalan
dengan baik dan juga dapat meningkatkan nilai indeks desa membangun.
Terutama yang tertuang dalam indeks ketahanan ekonomi di desa karena

setiap tahunnya menjadi indikator terendah yang dicapai.
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Transkip Pertanyaan Wawancara

Percakapan

Pertanyaan dan Jawaban

S

Bu saya mau wawancara lagi untuk skripsi saya, saya butuh
informan apakah saya bisa wawancara ibu?

AW

Bisa

S

Langsung aja ya bu

AW

lya

S

Apakah perangkat desa mengetahui apa saja yang menjadi
rekomendasi pada IDM?

AW

lya, perangkat desa mengetahui rekomendasi pada indeks desa
membangun (IDM) yang ada di desa ini.Agar tahun berikutnya
kami bisa meningkatkan kualitas di desa uuntuk mencapai status
desa maju atau mandiri.

Bagaimana cara perangkat desa menyikapi terkait hal yang menjadi
rekomendasi pada IDM?

AW

kami selalu memperhatikan rekomendasi pada IDM agar dapat
memperbaiki rekomendasi tersebut. Tetapi tetap mengutamakan
apa yang menjadi prioritas untuk kemajuan desa, mungkin seperti
meningkatkan fasilitas kesehatan, pendidikan, olahraga, koperasi
dan yang lainnya.

Bagaimana penyusunan anggaran Desa Selengot sehingga berhasil
merubah status perkembangan desa yang tertinggal menjadi desa
berkembang?

AW

Ya, kami menggunakan anggaran dengan transparan dengan
memperhatikan kembali apa saja yang menjadi rekomendasi pada
IDM baik di indeks ketahanan sosial, ekonomi dan lingkungan.
Dan selalu berkoordinasi untuk mengatasi masalah-masalah yang
ada untuk meningkatkan program yang ada agar status kemajuan
desa bisa meningkat.

Siapa saja yang terlibat dalam pembangunan desa di Desa
Selengot?

AW

Yang pasti terlibat dalam pembangunan Desa Selengot yaitu
Kepala desa, Aparatur desa, BPD, Toko masyarakat, Toko agama,
Toko pemuda dan Lembaga lainnya.

Mengapa setiap tahun yang menjadi super prioritas IDM di Desa
Selengot berada pada indeks ketahanan ekonomi?

AW

lya, karena desa ini sangat jauh sehingga sangat susah untuk
dijangkau dan tidak memungkinkan untuk adanya pasar desa,
kantor pos dan jasa logistik, lembaga pebankan umum dan BPR,
akses penduduk ke kredit dan yang lainnya. sehingga itu yang
menyebabkan desa ini setiap tahunnya yang menjadi super
prioritas berada pada indeks ketahanan ekonomi.

Apakah Pemerintah Desa Selengot mengetahui apa yang menjadi
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standar dan sasaran dalam IDM?

AW Ya, kalau soal itu pemerintah Desa Selengot sudah paham terkait
apa yang menjadi standar ataupun sasaran dari kebijakan IDM
dalam capaian prioritas pembangunan ekonomi desa dan kami
mengupayan bagaimana desa kami setiap tahunnya selalu
mengalami perkembangan.

S Apa saja yang menjadi prioritas indeks ketahanan sosial dan
fasilitas apa saja yang tersedia untuk masyarakat?

AW Ya, fasilitas pelayanan sosial yang tersedia di Desa Selengot ini
terdapat 1 pustu untuk pelayanan kesehatan, 1 posyandu untuk
memantau perkembangan dan kesehatan anak, 1 sekolah dasar, 1
sekolah smp dan aksesnya tidak terlalu jauh.

S Bagaimana kondisi indeks ketahanan lingkungan di Desa Selengot
2

AW Ya, kondisi lingkungan Desa Selengot bagus dan tidak terdapat
pencemaran lingkungan dan kejadian bencana alam pun tidak
pernah terjadi seperti longsor ataupun kebakaran hutan.

Percakapan Pertanyaan dan Jawaban
S Pak saya mau wawancara untuk skripsi saya, saya butuh
informan apakah saya bisa wawancara bapak?
™ lya bisa
S Langsung aja ya pak
™ lya
S Bagaimana proses awal dalam penyusunan APBDes di Desa
Selengot?
™ ya kalo penyusunan APBDes kami mengadakan musyawarah
desa telebih dahulu kemudian membentuk tim penyusun setelah
tim penyusun terbentuk melakukan penjabaran dan melakukan
musyawarah desa penetapan untuk membentuk peraturan desa.
S Bagaimana proses pengelolaan APBDes di Desa ini?
™ Di selengot mengelola APBDes dengan 5 bidang yaitu :
penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan
desa, pembinaan kemasyarakatan desa, pemberdayaan
masyarakat, dan penanggulangan bencana yang mendesak.
S Mengapa anggaran pendapatan dan belanja desa di desa selengot
dari tahun 2020-2022 selalu mengalami penurunan?
™ karena adanya covid-19 sehingga banyak masyarakat yang

terdapak covid seperti susah pergi untuk melaut sehingga
pendapatan drastis menurun mengakibatkan semua ekonomi
masyarakat menurun drastis. Serta anggaran dari pusat pun
dikurangi untuk membiayai warga yang terdampak covid-19.
Sehingga di Desa Selengot dari tahun 2020 sampai dengan tahun
2022 mengalami penurunan anggaran yang sangat signiikan.
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Lampiran 2

Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
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Momer : 4
Tahun

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

PEMERINTAH DESA SELENGOT
TAHUN ANGGARAN 2022
KODE REK URAIAN — ““GG“"‘AN (R")Mgmm 4\\ (';ig’{:"am‘ \ SUMBERDANA \
1 2 3 4 | 5 \ s \ T\
1 PENDAPATAN
41, Pendapatan Asli Desa 0,00 2.000.000,00 2.000.000,00
4.1.1. Hasil Usaha Desa 0,00 2.000.000,00 2.000.000,00
42, Pendapatan Transfer 1.980.226.000,00 2.430,968.000,00 450.742.000,00
424. Dana Desa 991.658.000,00 991.658.000,00 0,00
422, Bagi Hasil Pajak dan Refribusi 24.276.000,00 24.276.000,00 0,00
423, Alokasi Dana Desa 933.222.000,00 1.333.964.000,00 400.742.000,00
424, Bantuan Keuangan Provinsi 0,00 50.000.000,00 50.000.000,00
425, Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota 31.070.000,00 31.070.000,00 0,00
43. Pendapatan Lain-lain 356.854,58 356.854,58 0,00
438. Bunga Bank 356.854,58 356.854,58 0,00
JUMLAH PENDAPATAN 1.980.582.854,58 \ 2.433.324.854,58 \ 452.742.000,00 \
2, BELANJA
1 BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 752.231.078.65 804.356.078 65 52.125.000,00
14 Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan 661.536.078,85 680.911.578 65 19.375.500,00
Desa (Maksimal 30% untuk kegia
1.1.01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 63.600.000,00 63.600.000,00 0,00
1101 | 51, Belanja Pegawai 63.600.000,00 63.600.000,00 0,00
1.1.02 Penyediaan Penghasilan Tefap dan Tunjangan Perangkat Desa 272.700.000,00 269.700.000,00 (3.000.000,00)
11.02 | 54, Belanja Pegawai 272.700.000,00 269.700.000,00 (3.000.000,00)
1.1.03 Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa 12.038.400,00 15.135.120,00 3.096.720,00
07/11/2022 10:30:00
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KODE REK URAIAN - SNGaNTAN m)msmmn (:mm ; SUMBERDANA
1 2 3 4 5 6 L
1.1.03 | 5.1. Belenja Pegawal 12.038.400,00 15.135.120,00 3.096.720,00
1.1.04 Penyediaan Operasional P h Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD, F 119.772.678,65 134.051.458,65 14.278.780,00
1.1.04 | 52. Belan]a Barang dan Jasa 119.772,678 65 134.051.458,65 14.278.780,00
1.1.05 Penyediaan Tunjangan BPD 97.200.000,00 97.200.000,00 0,00
1.1.05 | 51. Belanja Pegawal 97.200.000,00 97.200.000,00 0,00
1.1.08 Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum, Perfengkapan Perk 48.225.000,00 53.225.000,00 5.000.000,00
1.1.06 | 52, Belanja Barang dan Jasa 48.225.000,00 53.225.000,00 5.000.000,00
1.1.07 Penyediaan Insentit/Operasional RT/RW 48.000.000,00 48.000.000,00 0,00
1.1.07 | 52. Belanja Barang dan Jasa 48.000.000,00 48.000.000,00 0,00
12 Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa 0.00 7.020.000,00 7.020.000.00
1.2.03 Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan Gedung/Prasarana Kantor Desa (Dif 0,00 7.020.000,00 7.020.000,00
1203 | 52, Belanja Barang dan Jasa 0,00 7.020.000,00 7.020.000,00
13 Administrasi Kependudukan, P Sipil, Statistik dan Kearsipan 8.000.000,00 8.000.000,00 0,00
1.3.02 Peny /Pendataan/P an Profil Desa (Dipilih) 8.000.000,00 8.000.000,00 0,00
1.3.02 | 52 Belanja Barang dan Jasa 8.000.000,00 8.000.000,00 0,00
14 Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 72.895.000,00 103.624.500,00 30.729.500.00
1.4.03 Peny Dok Per Desa (RPJMDesa/RKPDesa dif) 5.550.000,00 5.550.000,00 0,00
1.4.03 | 52, Belanja Barang dan Jasa 5.550.000,00 5.550.000,00 0,00
1.4.04 Peny Dok Keuangan Desa (APBDes, APBDes Perubahan, LPJ ¢ 8.250.000,00 8.250.000,00 0,00
1.404 | 52, Belanja Barang dan Jasa 8.250.000,00 8.250.000,00 0,00
1.4.09 Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan & Pembangunan Des 6.000.000,00 8.000.000,00 2.000.000,00
1400 | 52, Belanja Barang dan Jasa 6.000.000,00 8.000.000,00 2.000.000,00
1410 Dukungan Pelaksanaan & Sosialisasi Pilkades, Penyaringan dan Penjaringan 53.095.000,00 81.824.500,00 28.729.500,00
1.4.10 | 52 Belanja Barang dan Jasa $3.095.000,00 81.824.500,00 28.729.500,00
1.5 Sub Bidang Pertanahan 9.800.000,00 4.800.000,00 (5.000.000,00)
071172022 10:38:56

Halaman 2

85



ANGGARAN
o o SEMULA (RP,MENJADI (Baifm, \ SUMBERDANA \
1.:.01 - Sertifikasi Tanah Kas D : 4 5 3 | T\
e 5.000.000,00 0,00 (5.000.000,00)
18401 |3 Rasris Model 5.000.000,00 000 (5.000.000,00)
1.5.06 Adminstrasi Pajak Bumf dan Bangunan (PBB) 4.800.000,00 4.800.000,00 0,00
1808 |62 Balerja Barang dan Jese 4,800,000,00 4,800.000,00 0,00
2 BIDANG P EMBANGUNAN DES 225.599,000,02 £00.845.000,02 275.347.000,00
21 _ Sub Bidang Pendidikan 70.800.000,00 70.800.000,00 000
2.1.01 Penyelenggaran PAUD/TK/TPATTKA/TPQ/Madrasah Nonformal Milik Desa (H. 56.400,000,00 56.400.000,00 0,00
2101 | 52 Belanja Barang dan Jasa 56.400.000,00 56.400.000,00 0,00
2104 Pemeliharaan Sarana Prasarana Perpustakaan/Taman Bacaan/Sanggar Bela, 14,400.000,00 14.400.000,00 0,00
2104 | 52, Belanja Barang dan Jasa 14.400,000,00 14.400.000,00 0,00
22 Sub Bidang Kesehatan 147.799.000,02 147.799.000,02 0,00
2202 Penyelenggaraan Posyandu (Mkn Tambahan, Kis Bumil, Lansla, Insentif) 28.100.000,00 47.100.000,00 19.000.000,00
2202 | 52. Belanja Barang dan Jasa 28.100.000,00 47.100.000,00 19.000.000,00
2204 Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 117.609.000,02 98.699.000,02 (19.000.000,00)
2204 | 52. Belanja Barang dan Jasa 117.689.000,02 98,699.000,02 (12.000.000,00)
229 Lain-Jain Kegiatan Sub Bidang Kesehatan 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
2299 | 52, Belanja Barang dan Jasa 2,000.000,00 2.000.000,00 0,00
23 Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 0,00 159 00 159.997.000.00
2313 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa (D 0,00 45.945.000,00 45.945,000,00
2343 | 53, Belanja Modal 0,00 45.945.000,00 45.945,000,00
2350 Pembangunan/Pemeliharaan Tambatan Perahu 0,00 114,052.000,00 114.052.000,00
2390 | 53 Belanja Modal 0,00 114.052.000,00 114.052,000,00
24 Sub Bidang Kawasan Pemukiman 0,00 122.350.000.00 122.350.000,00
24.01 Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak | 0,00 122.350.000,00 122.350.000,00
2401 | 52, Belanja Barang dan Jasa 0,00 122.350.000,00 122.350.000,00
27 Sub Bidang Energi dan Sumberdaya Mineral 7.000.000.00 000 000.000
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ANGGARAN
KODE REK URAIAN T W’mmm (zgm‘x , \ SUMBERDANT\
1 2 3 1 5 5 T
210 Pembangunan/RehabilitasiPeningkatan Sarana & Prasarana Energi Alternaf 7.000.000,00 0,00 (7.000,000,00) T
e [ Belanja Modal 7.000.000,00 000 (7.000.000,00)
3 BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 48.824.500, 211.894,600,00 £3.170.000.00
31 Sub Bidang Ketentaraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat 0.000,00 36.000.000,00 o0
3199 Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlind 36.000.000,00 36.000.000,00 0,00
3199 [ 52 Belanja Barang dan Jasa 36,000.000,00 36.000,000,00 0,00
32 Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 71.724.500,00 75.724.500,00 {2.000.000,00)
3.2.03 Penyelenggaraan Festival Kesenfan, Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan (HU 30.924.500,00 28.924.500,00 (2.000.000,00)
3203 | 52, Belanja Barang dan Jasa 30.924,500,00 28.924.500,00 (2.000.000,00)
3.2.99 Laln-lain Keglatan Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 46.800.000,00 46.800,000,00 0,00
3299 | 52, Belanja Barang dan Jasa 45.800,000,00 46.800.000,00 0,00
33 Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga 4,000.000,00 4,000.000.00 0.00
3.3.08 Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Olahraga Tingkat Desa 4.000.000,00 4.000,000,00 0,00
3306 | 52, Belanja Barang dan Jasa 4,000.000,00 4.000,000,00 0,00
34 Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 31.100.000,00 .270.000 §5.170.000,00
34,02 Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 6.300.000,00 6.300.000,00 0,00
3402 | 52. Belanja Barang dan Jasa 6.300,000,00 6.300.000,00 0,00
3.4.03 Pembinaan PKK 5.000,000,00 8.970.000,00 3.970.000,00
3403 | 52, Belanja Barang dan Jasa 5.000.000,00 8.970.000,00 3.970.000,00
3.4.04 Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemesyarakatar 19.800.000,00 81,000.000,00 61.200.000,00
34.04 | 52, Belanja Barang dan Jasa 19.800.000,00 81.000.000,00 61.200.000,00
4 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 297.500.000.00 339.600.000,00 42.100.000,00
441 Sub Bidang Kelautan dan Perikanan 8 0,00 198.500.000.00 0,00
4105 Bantuan Perikanan (Bibit/Pakon/dl) 198.500.000,00 198.500,000,00 0,00
4.1.05 | 52, Belanja Barang dan Jasa 198.500.000,00 196.500.000,00 0,00
4.3 Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa £9.000.000,00 121.620.000,00 22,620.000.00
071112022 10:38:57
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. ANG
KODE REK URAIAN Y GATAN ("’MENJM (:if&m y suumm‘\
1 B 3 1 3 3 T |
e Peningkatan Kapasitas Kepala Desa 9.900.000,00 12.400.000,00 2.500,000,00
“n e Selerje Bararg clen Jess 9.900.000,00 12.400.000,00 250000000
43.02 Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 39,600.000,00 22.640.000,00 (16.960.000,00)
4302 | 52 Belanja Barang dan Jasa 39.600,000,00 22.640.000,00 (16.960,000,00)
e Peningkatan Kapasitas BPD 49.500.000,00 86.580.000,00 37.080.000,00
4303 | 52, Belanja Barang dan Jasa 49.500.000,00 85.560.000,00 37.080.000,00
“ Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 0.00 9,000.000,00 9.000.000.00
s . Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Ant 0,00 9.000.000,00 9.000.000,00
4499 | 52, Belanja Barang dan Jasa 0,00 9.000.000,00 9.000.000,00
45 Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal 000 10.480.000,00 10.480.000,00
| 4602 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes) 0,00 10,480.000,00 10.480,000,00
4602 | 52. Belanja Barang dan Jasa 0,00 10.480.000,00 10.480,000,00
5 _ BIDANG NGGULANGAN BENCANA, DARURAT DAN MENDESAK DES 594.000,000.00 000.000.00 0.00
53 Sub Bidang Keadaan Mendesak 594.000.000,00 594,000.000,00 0,00
5.3.00 Penanganan Keadaan Mendesak 594.000.000,00 594,000.000,00 0,00
53.00 | 5.4. Belanja Tidak Terduga i 594,000.000,00 594,000.000,00 0,00
JUMLAH BELANJA 2.018.154,578,67 2.450.898,578,67 432.742.000,00
SURPLUS / (DEFISIT) (37.571.724,09) (17.571.724,09) 20.000.000,00
3 PEMBIAYAAN
6. Penerimaan Pembiayaan 37.671.724,09 37.571.724,09 0,00
6.4.1. SILPA Tahun Sebelumnya 37.571.724,09 37.571.724,09 0,00
6.2, Pengeluaran Pemblayaan 0,00 20.000.000,00 20.000.000,00
622, Penyertaan Modal Desa 0,00 20.000.000,00 20.000.000,00
PEMBIAYAAN NETTC 37.571.724,09 17.571.724,09 20.000.000,00
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Lampiran 3

Data Index Desa Membangun Tahun 2020

Provinsi
Kabupaten
Kecamatan

: Kalimantan Timur Desa : Selengot
: Paser Status IDM : Tertinggal
: Tanjung Harapan Nilai IDM  :0,5578

90

DATA IDM BERDASARKAN INDIKATOR TAHUN 2020

IKE :21,9%

IKL : 39.8% = IKL

m |[KE

IKS :38,2%

| IKS
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INDEKS DIMENSI PERANGKAT INDIKATOR EXISTING REKOMENDASI
KOMPOSIT INDIKATOR PERITEM DARI Super Prioritas Prioritas
INDIKATOR | (0,00%-0,50%) (0,50% -
UMUM 0,75%)
SOSIAL KESEHATAN Pelayanan Jarak ke sarana 1.00
(IKS) Kesehatan kesehatan terdekat
Ketersediaan Tenaga 0.47 4
Kesehatan
(Bidan,Dokter, dan
Nakes lain)
Keberdayaan Askes ke Poskesdes, 1.00
Masyarakat Polindes atau
untuk Kesehatan Posyandu
Tingkat Aktivitas 1.00
Posyandu
Jaminan Tingkat Kepesertaan 0.20 v
Kesehatan BPJS
PENDIDIKAN Akses Akses Pendidikan 1.00
Pendidikan Dasar SD/MI< 3 KM
Dasar Akses Pendidikan 1.00
Menengah SMP/MTS <6
KM
Akses Pendidikan 0.20 v
SMA/SMK/MA < 6
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KM
Akses Kegiatan PAUD 1.00
Pendidikan Non Kegiatan 0.20
Formal PKBM/Paket A-B-C
Kegiatan Kursus 0.20
Akses Taman Bacaan 0.20
Pengetahuan Masyarakat atau
Masyarakat Perpustakaan Desa
MODAL Solidaritas Kebiasaan Gotong 1.00
SOSIAL Sosial Royong
Keterbukaan Ruang 0.20
Publik
Terdapat Kelompok 0.40
Olahraga
Terdapat Kegiatan 0.40
Olahraga
Toleransi Keragaman 1.00
Suku/Etnis di Desa
Bahasa Sehari-hari 1.00
Warga Desa
Agama Mayoritas 0.20
Warga Desa
Rasa Aman Tersedianya Sarana 1.00
Warga Desa Pos Kamling di Desa
Partisipasi Warga 1.00
Siskamling
Kejadian Perkelahian 1.00

Massal di desa
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Kesejahteraan Terdapat Akses ke 1.00
Sosial Sekolah Luar Biasa
Terdapat Penyandang 1.00
Kesejahteraan Sosial (
Anjal dan Pengemis)
PERMUKIMA Akses Air Mayoritas Warga 0.80
N Bersih dan Memilikl Sumber Air
Layak Minum layak Minum
Akses Warga 0.80
Memiliki Air Mandi
dan Mencuci
Akses ke Mayoritas Warga 1.00
Fasilitas Sanitasi Memiliki Jamban
Terdapat Tempat 0.00
Pembuangan Sampah
Akses Ke Jumlah Keluarga yang 0.20
Fasilitas Listrik | telah memiliki aliran
listrik
Akses Fasilitas Warga Memiliki 0.60
Informasi dan Telepon seluler dan
Komunikasi Sinyal Kuat
Akses Internet di 0.20
Kantor Desa
Terdapat Akses 0.20
Internet untuk warga
EKONOMI Keragaman Keragaman Terdapat Lebih dari 1.00
(IKE) Produksi Produksi Satu Jenis Kegiatan
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Masyarakat Ekonomi Penduduk
Desa
Perdagangan Tersedianya Akses penduduk ke 0.20
Pusat pusat perdagangan (
Perdagangan pertokoan, pasar
permanen)
Terdapat pasar desa 0.20
Terdapat sektor 1.00
perdagangan (warung,
minimarket)
Akses Akses Distribusi | Terdapat kantor pos 0.00
Distribusi Logistik dan jasa logistik
Akses Kredit | Akses terhadap | Tersedianya lembaga 0.00
lembaga pebankan umum dan
keuangan dan BPR
perkreditan Akses penduduk ke 0.40
kredit
Lembaga Lembaga Tersedianya lembaga 1.00
Ekonomi Ekonomi ekonomi rakyat
(koperasi)/bumdes
Terdapat usaha kedai 0.00
makanan, restoran,
hotel dan penginapan
Keterbukaan Keterbukaan Terdapat moda 0.20
Wilayah Wilayah (angkutan umum,
trayek reguler dan jam
operasi)
Jalan yang dapat 0.20
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dilalui oleh kendaraan
bermotor roda empat
atau lebih

Kualitas jalan desa 0.20
LINGKUNG Kualitas Kualitas Pencemaran air, tanah, 1.00
AN (IKL) Lingkungan Lingkungan dan udara

Potensi dan Potensi Rawan Kejadian bencana 1.00

Tanggap Bencana alam (banjir, tanah

Bencana longsor, kebakaran

hutan)
Tanggap Upaya/ tindakan 0.00
Bencana terhadap potensi

bencana alam
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Status IDM : Berkembang
Nilai IDM  :0,6356
DATA IDM BERDASARKAN INDIKATOR TAHUN 2021
IKE : 17,5%
W KL
IKL : 49,0% = IKS
™ IKE
IKS : 33,6%
INDEKS DIMENSI PERANGKAT | INDIKATOR PERITEM | EXISTING REKOMENDASI
KOMPOSIT INDIKATOR DARI Super Prioritas Prioritas
INDIKATOR | (0,00%-0,50%) | (0,50% 0,75%)

UMUM
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SOSIAL
(IKS)

KESEHATAN Pelayanan Jarak ke sarana kesehatan 1.00
Kesehatan terdekat
Ketersediaan Tenaga 0.33
Kesehatan
(Bidan,Dokter, dan
Nakes lain)
Keberdayaan Askes ke Poskesdes, 1.00
Masyarakat Polindes atau Posyandu
untuk Kesehatan Tingkat Aktivitas 1.00
Posyandu
Jaminan Tingkat Kepesertaan 0.60
Kesehatan BPJS
PENDIDIKAN Akses Akses Pendidikan Dasar 1.00
Pendidikan SD/MI< 3 KM
Dasar Akses Pendidikan 1.00
Menengah SMP/MTS <6
KM
Akses Pendidikan 0.20
SMA/SMK/MA < 6 KM
Akses Kegiatan PAUD 1.00
Pendidikan Non | Kegiatan PKBM/Paket 0.20
Formal A-B-C
Kegiatan Kursus 0.20
Akses Taman Bacaan 1.00
Pengetahuan Masyarakat atau
Masyarakat Perpustakaan Desa
MODAL Solidaritas Kebiasaan Gotong 1.00
SOSIAL Sosial Royong
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Keterbukaan Ruang 0.20
Publik
Terdapat Kelompok 0.40
Olahraga
Terdapat Kegiatan 0.40
Olahraga
Toleransi Keragaman Suku/Etnis di 1.00
Desa
Bahasa Sehari-hari 1.00
Warga Desa
Agama Mayoritas Warga 0.20
Desa
Rasa Aman Tersedianya Sarana Pos 0.20
Warga Desa Kamling di Desa
Partisipasi Warga 1.00
Siskamling
Kejadian Perkelahian 1.00
Massal di desa
Kesejahteraan Terdapat Akses ke 1.00
Sosial Sekolah Luar Biasa
Terdapat Penyandang 1.00
Kesejahteraan Sosial (
Anjal dan Pengemis)
PERMUKIMA Akses Air Mayoritas Warga 0.80
N Bersih dan Memilikl Sumber Air
Layak Minum layak Minum
Akses Warga Memiliki 0.80

Air Mandi dan Mencuci
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Akses ke Mayoritas Warga 1.00
Fasilitas Sanitasi Memiliki Jamban
Terdapat Tempat 0.00
Pembuangan Sampah
Akses Ke Jumlah Keluarga yang 0.20
Fasilitas Listrik telah memiliki aliran
listrik
Akses Fasilitas | Warga Memiliki Telepon 0.60
Informasi dan seluler dan Sinyal Kuat
Komunikasi
Akses Internet di Kantor 0.20
Desa
Terdapat Akses Internet 0.20
untuk warga
EKONOMI Keragaman Keragaman Terdapat Lebih dari Satu 1.00
(IKE) Produksi Produksi Jenis Kegiatan Ekonomi
Masyarakat Penduduk
Desa
Perdagangan Tersedianya Akses penduduk ke pusat 0.20
Pusat perdagangan ( pertokoan,
Perdagangan pasar permanen)
Terdapat pasar desa 0.20
Terdapat sektor 1.00
perdagangan (warung,
minimarket)
Akses Akses Distribusi | Terdapat kantor pos dan 0.00
Distribusi Logistik jasa logistik
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Akses Kredit | Akses terhadap Tersedianya lembaga 0.00
lembaga pebankan umum dan
keuangan dan BPR
perkreditan Akses penduduk ke 0.40
kredit
Lembaga Lembaga Tersedianya lembaga 0.60
Ekonomi Ekonomi ekonomi rakyat
(koperasi)/bumdes
Terdapat usaha kedai 0.00
makanan, restoran, hotel
dan penginapan
Keterbukaan Keterbukaan | Terdapat moda (angkutan 0.20
Wilayah Wilayah umum, trayek reguler
dan jam operasi)
Jalan yang dapat dilalui 0.20
oleh kendaraan bermotor
roda empat atau lebih
Kualitas jalan desa 0.20
LINGKUNG Kualitas Kualitas Pencemaran air, tanah, 1.00
AN (IKL) Lingkungan Lingkungan dan udara
Potensi dan Potensi Rawan Kejadian bencana alam 1.00
Tanggap Bencana (banjir, tanah longsor,
Bencana kebakaran hutan)
Tanggap Upaya/ tindakan terhadap 0.80
Bencana potensi bencana alam
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Data Index Desa Membangun Tahun 2022

Status IDM : Berkembang
Nilai IDM  :0,7048

DATA IDM BERDASARKAN INDIKATOR TAHUN 2022

IKE :22,1%

IKS :33,8%
m IKS
m KL
= IKE

IKL :44,1%
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INDEKS DIMENSI PERANGKAT INDIKATOR EXISTING REKOMENDASI
KOMPOSIT INDIKATOR PERITEM DARI Super Prioritas Prioritas
INDIKATOR | (0,00%-0,50%) | (0,50% -0,75%)
UMUM
SOSIAL KESEHATAN Pelayanan Jarak ke sarana 1.00
(IKS) Kesehatan kesehatan terdekat
Ketersediaan Tenaga 0.33 v
Kesehatan
(Bidan,Dokter, dan
Nakes lain)
Keberdayaan Askes ke Poskesdes, 1.00
Masyarakat untuk Polindes atau
Kesehatan Posyandu
Tingkat Aktivitas 1.00
Posyandu
Jaminan Tingkat Kepesertaan 0.60 v
Kesehatan BPJS
PENDIDIKAN | Akses Pendidikan | Akses Pendidikan 1.00
Dasar Menengah | Dasar SD/MI< 3 KM
Akses Pendidikan 1.00
SMP/MTS < 6
KM
Akses Pendidikan 0.20 v
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SMA/SMK/MA < 6
KM
Akses Pendidikan Kegiatan PAUD 1.00
Non Formal Kegiatan 0.20
PKBM/Paket A-B-C
Kegiatan Kursus 0.20
Akses Taman Bacaan 1.00
Pengetahuan Masyarakat atau
Masyarakat Perpustakaan Desa
MODAL Solidaritas Sosial | Kebiasaan Gotong 1.00
SOSIAL Royong
Keterbukaan Ruang 1.00
Publik
Terdapat Kelompok 0.40
Olahraga
Terdapat Kegiatan 0.40
Olahraga
Toleransi Keragaman 1.00
Suku/Etnis di Desa
Bahasa Sehari-hari 1.00
Warga Desa
Agama Mayoritas 0.20
Warga Desa
Rasa Aman Tersedianya Sarana 1.00
Warga Desa Pos Kamling di Desa
Partisipasi Warga 1.00
Siskamling
Kejadian 0.20
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Perkelahian Massal
di desa

Kesejahteraan Terdapat Akses ke 1.00
Sosial Sekolah Luar Biasa
Terdapat 1.00
Penyandang
Kesejahteraan Sosial
( Anjal dan
Pengemis)
PERMUKIMA | Akses Air Bersih Mayoritas Warga 0.80
N dan Layak Memilikl Sumber
Minum Air layak Minum
Akses Warga 0.80
Memiliki Air Mandi
dan Mencuci
Akses ke Fasilitas Mayoritas Warga 1.00
Sanitasi Memiliki Jamban
Terdapat Tempat 0.20
Pembuangan
Sampah
Akses Ke Jumlah Keluarga 1.00
Fasilitas Listrik | yang telah memiliki
aliran listrik
Akses Fasilitas Warga Memiliki 0.60
Informasi dan Telepon seluler dan
Komunikasi Sinyal Kuat
Akses Internet di 0.20

Kantor Desa
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Terdapat Akses 1.00
Internet untuk warga
EKONOMI Keragaman Keragaman Terdapat Lebih dari 1.00
(IKE) Produksi Produksi Satu Jenis Kegiatan
Masyarakat Desa | Ekonomi Penduduk
Perdagangan | Tersedianya Pusat | Akses penduduk ke 0.60
Perdagangan pusat perdagangan (
pertokoan, pasar
permanen)
Terdapat pasar desa 0.20
Terdapat sektor 1.00
perdagangan
(warung,
minimarket)
Akses Akses Distribusi | Terdapat kantor pos 0.60
Distribusi Logistik dan jasa logistik
Akses Kredit Akses terhadap | Tersedianya lembaga 0.00
lembaga pebankan umum dan
keuangan dan BPR
perkreditan Akses penduduk ke 0.40
kredit
Lembaga Lembaga Tersedianya lembaga 0.60
Ekonomi Ekonomi ekonomi rakyat
(koperasi)/bumdes
Terdapat usaha kedai 0.60

makanan, restoran,
hotel dan
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penginapan

Keterbukaan
Wilayah

Keterbukaan
Wilayah

Terdapat moda
(angkutan umum,
trayek reguler dan

jam operasi)

0.20

Jalan yang dapat
dilalui oleh
kendaraan bermotor
roda empat atau
lebih

0.20

Kualitas jalan desa

0.20

LINGKUNG
AN (IKL)

Kualitas
Lingkungan

Kualitas
Lingkungan

Pencemaran air,
tanah, dan udara

1.00

Potensi dan
Tanggap
Bencana

Potensi Rawan
Bencana

Kejadian bencana

alam (banjir, tanah

longsor, kebakaran
hutan)

1.00

Tanggap Bencana

Upaya/ tindakan
terhadap potensi
bencana alam

0.80
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Lampiran 4

Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 5

Surat Izin Penelitian di Desa Selengot

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Alamat : Jalan Tanah Grogot No. 01 Gunung Kelua Samarinda Kode Pos 75119

Telepon : (0541) 738913-738915-79816 Fax : (0541) 738913-738916)
Laman : https://feb.unmul.ac.id

Nomor ¢ 971/UNI17.1/PL/2023 Samarinda, 09 Mei 2023
Lampiran
Perihal : Penyusunan Skripsi Mahasiswa

Kepada Yth. : Kepala Kantor Desa Selengot Kecmatan Tanjung Harapan

Di
Desa Selengot
Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang merupakan tugas akhir bagi mahasiswa Program Sarjana

(S1) maka kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan menerima mahasiswa kami untuk
melaksanakan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin dengan judul :

Peran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dalam Mendukung Capaian Indeks Desa
Membangun Desa Selengot Kabupaten Paser

Adapun mahasiswa yang dimaksud adalah :

Nama : Aulia Rahmi Azizah

NIM : 1901036194

Tempat/Tanggal lahir : Selengot, 12 Februari 2000

Jurusan : Akuntansi

Program Studi : S1 Akuntansi

Semester : 8 (Delapan)

Alamat : Desa Selengot RT 004 Kecamatan Tanjung Harapan
Kabupaten Paser

No. Telepon : 085389203876

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

a.n. Dekan

F. Defung, MA., PhD
NIP. 19700329 199903 2 001

Dakumen i disahikan manggunakan tanda langan elekronk
Telah terverfikasi pada hiip /sivd feb unmed ac id
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Lampiran 6

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PASER
KECAMATAN TANJUNG HARAPAN

KANTOR KEPALA DESA SELENGOT

Alamat : JL. Empang Timur Rt.002 Desa Selengot, Kode Pos 76261

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 02.04/121/KDS-SLT/V/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : TASIM
Jabatan : Kepala Desa Selengot
Alamat : Selengot RT.004 Kecamatan Tanjung Harapan Kabupaten Paser

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : AULIA RAHMI AZIZAH

NIM : 1901036194

Tempat/Tanggal lahir : Selengot, 12 Februari 2000

Jurusan : Akuntasi

Program Studi : S1 Akuntasi

Semester : 8 ( Delapan)

Alamat : Desa Selengot RT.004 Kecamatan Tanjung Harapan Kabupaten
Paser

Bahwa yang namanya tersebut di atas adalah mahasiswa pada Universitas Mulawarman Samarinda yang
telah melakukan penelitian di Kantor Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan Kabupaten Paser pada
tanggal : 16 s.d 17 Mei 2023 dengan judul :
¢ PERAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA DALAM MENDUKUNG
CAPAIAN INDEKS DESA MEMBANGUN DESA SELENGOT KABUPATEN PASER *’

Demikian surat keterangan ini kami butat untuk dipergunakan sebagai inya, atas kerj ya

kami ucapkan terima kasih.




Lampiran 7

Bebas Plagiasi

Aulia Rahmi Azizah - 1901036194 PERAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DESA DALAM MENDUKUNG
CAPAIAN INDEKS DESA MEMBANGUN DESA SELENGOT
KABUPATEN PASER

ORIGINALITY REPORT

17+ 16+ 5 By

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
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